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ABSTRAK

Analisis Efektivitas dan Efisiensi Pengelolaan Dana Desa di Desa Kota Rantang
Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang

Ica Wulandari. 1905170090. Akuntansi. lchawulandari278@gmail.com

Permasalahan penelitian ini adalah penggunaan dana desa yang hanya
berfokus pada pembangunan jalan saja dan banyak anggaran yang direncanakan
tetapi tidak direalisasikan secara menyeluruh, sehingga pengelolaan dana desa yang
dilakukan kurang efektif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja
yang di lakukan pemerintah desa dalam mengelola keuangan desa, untuk mengetahui
efektivitas dan efisiensi pengelolaan dana desa, dan untuk mengetahui sudah
sesuaikah pengelolaan dana desa yang di lakukan oleh Pemerintah Desa Kota
Rantang Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang dengan permendagri
tentang pengelolaan dana desa. Metode penelitian ini berisi tentang: jenis penelitian
ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengambilan
sarnpel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik
pengurnpulan data yang digunakan oleh penelitian ini adalah observasi, wawancara
dengan narasumber Bendahara Desa, Sekretaris Desa dan Kaur Pelaksanaan dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penulis
mengumpulkan data tentang pengelolaan dana desa di Desa Kota Rantang dari tahun
2018-2022, kemudian penulis menganalisa bagaimana perencanaan yang dibuat oleh
pemerintah desa, apa saja yang dilakukan pemerintah desa dalam melaksanakan
perencanaan yang telah direncanakan oleh pemerintah desa, bagaimana
penatausahaan, pelaporan, dan pertanggung jawaban yang telah dilaksanakan oleh
pemerintah desa, setelah dianalisa secara menyeluruh kemudian penulis meneliti
efektivitas dan efisiensi di Desa Kota Rantang. Hasil dari penelitian ini adalah tingkat
efektivitas pengelolaan dana Desa Kota Rantang dengan rata-rata mencapai 96,46%
yang artinya sudah tennasuk kategori efektif. Hal ini bisa dilihat dari keberhasilan
pemerintah dalam mengelola keuangan desa serta dapat memenuhi kebutuhan yang
dibutuhkan masyarakat. Sedangkan efisiensi pengelolaan dana desa di Desa Kota
Rantang dengan rata-rata 86,67% yang artinya sudah termasuk kategori cukup efisien
jika dilihat dari segi proses pengelolaan dana desa seperti perencanaan, pelaksanaan,
penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban.

Kata kunci: pengelolaan dana desa, efektivitas, efisiensi
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ABSTRACK

Analisis Efektivitas dan Efisiensi Pengelolaan Dana Desa di Desa Kota Rantang
Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang
Ica Wulandari. 1905170090. Accounting.lchawulandari278@gmail.com

The problem with this research is that users of village funds only focus on
road construction and many budgets are planned but not fully realized, so that the
management of v;//age funds is not effective. The purpose of this research is to find
out what the village government does in managing village finances, to find out the
effectiveness and efficiency of managing village funds, and to find out whether the
management of village funds carried out by the Village Government of Rantang City,
Hamparan Perak District, Deli Serdang Regency is appropriate. Minister of Home
Affairs concerning the management of village funds. This research method contains:
this type of research is qualitative research with a descriptive approach. The
sampling technique used in this research was purposive sampling. The data
collection techniques used in this research were observation, interviews with sources
from the Village Treasurer, Village Secretary and Head of General Affairs and
documentation. The data analysis technique used in this research is that the author
collects data about village fund management in Kota Rantang Village from 2018-
2022, then the author analyzes how the planning is made by the village government,
what the village government does in implementing the planning that has been
planned by the village government. Village government, how administration,
reporting and accountability have been carried out by the village government, after
being thoroughly analyzed, the author examines the effectiveness and efficiency in
Kota Rantang Village. The results of this research are that the level of effectiveness
of Rantang City Village fund management reached an average of 96.46%, which
means it is included in the effective category. This can be seen from the government’s
success in managing village finances and being able to meet the need<; of the
community. Meanwhile, the efficiency of village fund management in Kota Rantang
Village is 86.67% on average, which means it is categorized as quite efficient when
viewed from the perspective of the village fund management process such as
planning, implementation, administration, reporting and accountability.

Key words: v;f/age fund management, effectiveness, efficiency
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Desa adalah pemerintahan yang langsung bersentuhan dengan masyarakat
menjadi fokus utama dalam pembangunan, hal ini dikarenakan sebagian dari wilayah
Indonesia berada di pedesaan. Dalam pembangunan, masyarakat desa masih memiliki
masalah yang signifikan. Untuk mendanai setiap pembangunan didesa maka
diperlukan biaya yang tidak sedikit, maka dari itu pemerintah pusat memberikan dana
desa kepada pemerintah desa setiap tahun dengan jumlah tertentu dengan tujuan
untuk pembangunan desa. Dana desa adalah dana yang bersumber dari APBN yang
diperuntukkan bagi desa yang ditransfer melalui APBN Kabupaten/Kota. Dana desa
digunakan untuk membiayai penyelenggaraan  pemerintah, pelaksanaan
pembangunan, pembinaan kemasyakaratan dan pemberdayaan masyarakat (PP No.
60/2014). Pasal | 1 ayat (1) PP No.22 Tahun 20 15, disebutkan bahwa dana desa setiap
kabupaten/kota dihitung berdasarkan jumlah desa. Selanjutnya dalam ayat (2)
disebutkan bahwa dana desa dialokasikan berkeadilan berdasarkan: (a) alokasi dasar;
dan (b) alokasi yang dihitung dengan memperhatikan jumlah penduduk, angka
kemiskinan luas wilayah, dan tingkat kesulitan geografis setiap kabupaten/kota.
(Rahayu, 2019)

Setiap tahun pemerintah memberikan dana desa dengan jumlah tertentu untuk
mendanai setiap kegiatan pembangunan desa. Partisipasi masyarakat menjadi faktor

penting dalam memastikan efektivitas pengelolaan keuangaan dana desa. Partisipasi



masyarakat dibutuhkan untuk kelancaran pelaksanaan, penatausahaan yang adil dan
berkelanjutan. Semakin tinggi partisipasi masyarakat dalam memastikan tingkat
efektivitas maka akan semakin baik dalam pengelolaan keuangan dana desa nya
(Permatasari et al., 2021).

Dengan adanya dana desa menjadikan sumber pemasukan di desa akan
meningkat. Meningkatnya pendapatan tersebut dipergunakan untuk meningkatkan
pemenuhan kebutuhan dasar serta penguatan kelembagaan yang dibutuhkan
masyarakat yang diputuskan melalui Musrenbang desa. Tetapi dengan adanya dana
desa juga memunculkan permasalahan baru dalam hal pengelolaan keuangan desa.
Pemerintah desa diharapkan mampu mengelola keuangan desa sesuai dengan
peraturan perundang-undangan secara efisien, efektif, ekonomis transparan dan juga
bertanggungjawab dengan memperhatikan rasa keadilan dan kepatuhan serta
mengutamakan kebutuhan masyarakat desa (Arfah Lubis, Eka Nurmala Sari, 2020).

Desa Kota Rantang Kecamatan Hamparan Perak merupakan salah satu desa
yang menerima dana desa yang berasal dari APBN (Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara). Pada tahap perencanaan penggunaan dana desa lebih terfokus pada
program yang akan dijalankan berdasarkan rencana pemerintahan desa. Pengelolaan
dana desa yang dilakukan pemerintah desa harus dilakukan secara efektif agar tujuan
yang telah ditetapkan melalui musyawarah dapat tercapai sesuai dengan waktu yang
telah direncanakan karena efektivitas suatu program atau kegiatan yang dijalankan

berimplikasi pada capaian atau hasil yang diperoleh.



Dalam mengoptimalkan potensi desa di Desa Kota Rantang Kecamatan

Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang, pemerintah daerah menggunakan alokasi

dana desa dalam melakukan pembangunan, baik itu pembangunan insfrastruktur

maupun pembangunan non infrastruktur. Semua itu dilakukan sebagai bukti nyata

pemerintah daerah dalam membangun dan mendukung pelaksanaan alokasi dana

desa. Pengelolaan dana desa diawali dengan perencanaan program, pelaksanaan, dan

kemudian di pertanggungjawabkan. Pemerintah desa menetapkan pengelolaan dana

desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Belanja daerah merupakan pengalokasian

dana yang harus dilakukan secara efektif dan efesien, agar belanja daerah menjadi tolak

ukur keberhasilan pelaksanaan kewenangan daerah.

Tabet 1.1 Laporan Anggaran dan Realisasi Belanja Desa Kota Rantang Tahun

2018-2022
Tahun Anggaran Realisasi Selisih Persentase
%
20-18 | Rp 1.593.712.624,00 | Rp 1.561.918.000,00 | Rp 31.794.624,00 98,00
2019 | Rp1.708.164.385,00 | Rp 1.596.847.200,00 [Rp 111.317.185,00 93,48
2020 | Rp 1.951.585.229,00 | Rp 1.939.319.600,00 | Rp12.265.629,00 99,37
2021 | Rp 1.621.830.819,00| Rp 1.593.199.850,00 | Rp 28.630.969,00 98,23
2022 | Rp 1.943.130.625,00| Rp 1.922.440.300,00 | Rp 20.690.325,00 98,93

tabel I menunjukkan anggaran lebih besar dari realisasi karena dari tahun 2018-2022
terdapat selisih anggaran. Realisasi dan anggaran belanja di Desa Kota Rantang pada
5 tahun berturut-turut, yaitu tahun 2018, 2019, 2020, 2021, 2022 realisasinya
mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2018 realisasi

belanja lebih rendah dari anggaran belanja yaitu 98,00%, selanjutnya ditahun 2019




98,00%, selanjutnya ditahun 2019 realisasi belanja menurun dari tahun sebelumnya
yaitu 93,48%, pada tahun 2020 realisasi belanja meningkat lagi dari tahun
sebelumnya yaitu 99,37%, pada tahun 2021 realisasi belanja mengalami penurunan
yaitu 98,23%, dan pada tahun 2022 realisasi belanja megalami penaikan sedikit yaitu
98,93 ini disebabkan karena adanya kegiatan yang tidak dilaksanakan.

Anggaran dan realisasi belanja desa di Desa Kota Rantang dilihat dari tingkat
persentase realisasinya secara keseluruhan sudah terealisasi secara optimal hanya
ditahun 2019 realisasi belanja menurun yaitu 93,48% yang masih terbilang efektif ini
disebabkan karna adanya anggaran yang direncanakan tetapi tidak direalisasikan.
Pengukuran efektivitas hanya melihat apakah suatu progam yang direncanakan telah
dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan. Efektivitas dau efisiensi anggaran
belanja merupakan salah satu prinsip dalam penyelenggaraan suatu organisasi, untuk
mengetahui tingkat pencapaian dari tujuan suatu organisasi.

Terkait dengan penggunaan dana desa, tak sedikit masyarakat yang
mengkhawatirkan tentang pengelolaan dana desa. Apakah dana desa tersebut
digunakan untuk kesejahteraan dan pemerataan pembangunan diwilayah desa? Atau
apakah besarnya anggaran. dana desa tersebut didapatkan hanya untuk
menguntungkan pihak tertentu saja?. Hal ini berkaitan dengan kondisi perangkat desa
yang dianggap masih rendah kualitas SDM nya dan juga belum kritisnya masyarakat
atas pengelolaan APBDes sehingga bentuk pengawasan yang dilakukan oleh

masyarakat tidak maksimal.




Banyak faktor yang menyebabkan masyarakat pedesaan terpuruk dan hidup
dalam kemiskinan sehingga menimbulkan berbagai masalah, dari segi pelayanan
kesehatan, pendidikan dan ekonomi. Seperti yang terjadi di desa Kota Rantang yang
hanya berfokus pada pembangunan jalan saja dapat dikatakan masih rendah dan
kurang efektif. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti dapat
terlihat bahwa sarana dan prasarana di desa Kota Rantang masih minim. Untuk
pembangunan fisik yaitu dibidang pendidikan seperti TK dan PAUD yang tidak ada
di Desa Kota Rantang ini dinilai tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh
masyarakat, karna setidaknya terdapat 2 atau 3 TK dan PAUD mengingat jumlah
penduduk yang semakin bertambah setiap tahunnya. Dalam bidang kesehatan juga
masih kurang efektif karna posyandu yang ada di Desa Kota Rantang hanya terdapat
satu unit saja, yang seharusnya dibutuhkan sebanyak 3 unit untuk melayani segala
kegiatan dengan jumlah masyarakat yang dilayani cukup banyak. Sedangkan dalam
pemberdayaan masyarakat desa masih kurang partisipasi dari masyarakat desa dalam
kegiatan-kegiatan desa yang menunjukkan kurangnya komunikasi antara pemerintah
desa dengan masyarakat desa dalam melakukan program kegiatan pembangunan
desa.

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan, sehingga penulis tertarik
untuk mendeskripsikan sejauh mana pengelolaan dana desa (DD) yang dilaksanakan
oleh pemerintah desa terlepas belum pernah ada penelitian tentang pengelolaan
keuangan dana Jesa di Desa Kota Rantang Kccamatan Hamparan Perak Kabupaten

Deli Serdang . Untuk itu penulis mencoba mengangkat sebuah judul **Analisis



Efektivitas dan Efisiensi Pengelolaan Dana Desa di Desa Kota Rantang
Kecamatan Hamparan Perak kabupaten Deli Serdang™ sebagai bahan penelitian

untuk menyusun karya ilmiah dalam proses penyusunan skripsi.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi persoalan pokok yaitu:
Anggaran masih lebih besar daripada realisasinya hal ini menyebabkan anggaran

yang digunakan tidak terserap seluruhnya atau realisasinya tidak mencapai 100%.

1.3 Batasan Masalah

Batasan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi batasan
permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana efektivitas pengelolaan dana desa
terhadap pembangunan desa di Desa Kota Rantang Kecamatan Hamparan Perak

Kabupaten Deli Serdang dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, yang menjadi masalah dalam
penelitian ini adalah:
I. Bagaimana pengelolaan dana desa di Desa Kota Rantang Kecamatan Hamparan

Perak Kabupaten Deli Serdang?



2. Apakah pengelolaan dana desa telah dilaksanakan secara efektif dalam
meningkatkan pembangunan desa di Desa Kota Rantang Kecamatan Hamparan
Perak Kabupaten Deli Serdang?

3. Apakah pengelolaan dana desa di Desa Kota Rantang Kecamatan Hamparan

Perak sudah sesuai dengan Permendagri ?

15 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

I. Untuk mengetahui apa saja yang dilakukan pemerintah desa dalam mengelola
keuangan desa di Desa Kota Rantang Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten
Deli Serdang.

2. Untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi pengelolaan dana desa di Desa Kota
Rantang Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang.

3. Untuk mengetahui sudah sesuaikah pengelolaan dana desa dengan permendagri

tentang pengelolaan keuangan desa.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
I. Manfaat penelitian bagi Desa Kota Rantang Kecamatan Hamparan Perak

Kabupaten Deli Serdang.



Adapun manfaat penelitian bagi Desa Kota Rantang Kecamatan Hamparan
Perak Kabupaten Deli Serdang yaitu sebagai bahan masukan dan pertimbangan

kepada pemerintah desa dalam pengelolaan dana desa (ADD).

2. Manfaat penelitian bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
(UMSU) Adapun  manfaat penelitian ini  bagi  Universitas
Muhammadiyah Sumatera

Utara (UMSU) adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

tambahan pengetahuan bagi kemajuan dan dapat dijadikan acuan atau refrensi

bagi penelitian selanjutnya.

3. Manfaat penelitian bagi peneliti

Adapun manfaat penelitian bagi peneliti sendiri adalah hasil penelitian ini
dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti tentang pengelolaan
dana desa di Desa Kota Rantang Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli

Serdang.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Alokasi Dana Desa

Alokasi Dana Desa (ADD) merupakan wujud dari pemenuhan hak desa
untuk menyelenggarakan otonominya agar dapat tumbuh dan berkembang.
Berdasarkan keputusan Bupati Deli Serdang ditetapkan bahwa 10% dari dana
perimbangan yang diterima Kabupaten dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah setelah dikurangi dana alokasi khusus digunakan untuk membiayai
penyelenggaraan pemerintah desa, pelaksanaan pembangunan, pembinaan
masyarakat dan pembinaan masyarakat (Marviana & Barus, 2022).

Alokasi dana desa ditujukan untuk membiayai program pemerintah desa
dalam hal pelaksana kegiatan pemerintahan dan pemberdayaan masyarakat. Selain
itu alokasi dana desa diberikan secara proporsional kepada setiap desa sesuai
dengan kondisi masing-masing desa. Dalam menghitung alokasi dana desa yang
dibagikan ke setiap desa-desa dapat dilihat dari indikator jumah penduduk, luas
wilayah, tingkat kemiskinan, pendidikan dasar, potensi ekonomi dan partisipasi
masyarakat berdasarkan prinsip hemat (Makapele et al., 2022).

Pengalokasian anggaran merupakan jumlah alokasi dana yang digunakan
oleh masing-masing program kegiatan. Dengan sumber daya yang terbatas,
pemerintah daerah harus dapat mengalokasikan penerimaan yang diperoleh untuk

belanja daerah yang bersifat produktif. Kegiatan belanja (pengeluaran) pemerintah



daerah dalam APBD merupakan kegiatan rutin pengeluaran kas daerah untuk

membiayai kegiatan-kegiatan operasi dalam pemerintahan (Al pi, 2021).

2.1.2 Pengelolaan Dana Desa

Dalam undang-undang Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 Tentang
Pengelolaan Keuangan Desa mengatakan bahwa, Pengelolaan Dana Desa adalah
keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan,
pelaporan dan pertanggungjawaban keuangan desa. Pengelolaan keuangan desa
dapat dilakukan dengan menggunakan sistem informasi yang dikelola Kementrian
Dalam Negri.

Pengelolaan dana desa disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan
prioritas program yang ditetapkan oleh pemerintah desa. Pada tahap perencanaan
penggunaan dana desa lebih cenderung pada program yang akan dilaksanakan
berdasarkan pada rencana yang telah dibuat oleh Kepala Desa untuk disampaikan
kepada masyarakat (Hulu et al., 2018). Dalam pengelolaan dana desa sangat
diperlukan mekanisme pengawasan yang bertujuan agar pengelolaan dana desa
semakin akuntabel. Penggunaan dana desa diprioritaskan pada bidang
pembangunan desa dalam pemeliharaan sarana dan prasarana kesejahteraan
masayarakat dan juga bidang pemberdayaan masyarakat melalui dana desa.

Dalam hal pengelolaan keuangan telah diatur oleh undang-undang
Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa, bahwa

yang berwenang dalam mengelola keuangan desa adalah Kepala Desa yang
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dibantu oleh aparat desa. Kepala desa wajib menyampaikan laporan realisasi

pelaksanaan APBDes berupa laporan semester pertama, dan juga wajib

menyampaikan laporan pertanggungjawaban pelaksanaan APBDes akhir tahun

kepada Bupati/ Walikota. Kemudian diinformasikan kepada masyarakat secara

tertulis dengan media yang mudah diakses oleh masyarakat desa agar terwujudnya

pengelolaan dana desa yang tertib, transparan, dan akuntabel.

2.1.3 Asas Pengelolaan Dana Desa

Menurut pasal 2 (1) Permendagri Nomor 113 Tahun 2014: Keuangan

Desa dikelola berdasarkan asas-asas transparan, akuntabel, partisipatif serta

dilakukan dengan tertib dan displin anggaran.

1. Transparan yaitu asas yang membuka diri terhadap hak masyarakat untuk

2.

memperoleh informasi yang benar, jujur dan tidak diskriminatif tentang
pengelolaan keuangan desa dengan tetap memperhatikan peraturan
perundang-undangan;

Akuntable  yaitu asas yang  menentukan  kewajiban  untuk
mempertanggungjawabkan setiap kegiatan dan hasil akhir penyelenggaraan
pemerintah desa dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan;
Partisipatif yaitu asas penyelenggaraan yang mengikut sertakan kelembagaan

desa dan masyarakat desa;
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4. Tertib dan disiplin yaitu pengelolaan keuangan desa yang harus berpedoman

pada aturan perundang-undangan.

2.1.4 Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)

PERMENDAGRI 20/2018 menyatakan "keuangan desa adalah semua
hak dan kewajiban yang dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa
uang dan barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa".
APBDes terdiri dari pendapatan desa, belanja desa, dan pembiayaan desa
(Masrudiyanto et al., 2019).

PERMENDAGRI No. 113 Tahun 2014 Bab Ketentuan Umum
menyebutkan bahwa Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) adalah rencana
keuangan tahunan pemrintahan desa. Pendapatan desa meliputi semua penerimaan
uang melalui rekening desa yang merupakan hak desa dalam satu tahun anggaran
yang tidak perlu dibayar kembali oleh desa. Sedangkan belanja desa adalah semua
pengeluaran dari rekening desa yang merupakan kewajiban desa dalam satu tahun
anggaran yang tidak akan diperoleh pembayaannya kembali oleh desa (Zikri,
2021).

Efektivitas anggaran pendapatan dan belanja desa adalah pertanggung
jawaban dari pemegang manajemen desa untuk memberikan informasi tentang
segala aktivitas dan kegiatan desa kepada masyarakat desa pemerintahan atas
pengelolaan dana desa dan pelaksanaan berupa rencana-rencana program yang

dibiayai dengan uang desa (Ningsih & Hasibuan, 2022).
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Adanya APBDes penyelenggaraan pemerintah desa akan memiliki sebuah
rencana strategis yang terukur berdasarkan anggaran yang tersedia dan yang
dipergunakan. Pemerintah wajib membuat APBDes. Melalui APBDes kebijakan
desa yang dituangkan dalam berbagai program dan kegiatan yang sudah ditentuan
anggarannya. Dengan demikian kegiatan pemerintah dalam memberikan
pelayanan, perlindungan, dan pembangunan kepada masyarakat pada tahun
anggaran berjalan dapat dipastikan akan dilaksanakan (D. Nasution, 2020).

Struktur APBDes menurut PERMENDAGR1No0.113 Tabun 2014 terdiri
atas (Julita & Abdullah, 2020):

1. Pendapatan desa: meliputi semua penerimaan uang melalui rekening desa
yang merupakan hak dalam 1 tahun anggaran yang tidak dibayar lagi oleh
desa. Pendapatan desa bersumber dari PADes (pendapatan asli desa), transfer,
dan pendapatan lain-lain.

2. Belanja desa: meliputi semua pengeluaran dari rekening kas desa yang
merupakan kewajiban dalam 1 tahun anggaran yang pembayarannya tidak
diperoleh kembali oleh desa. Belanja desa terdiri dari belanja pegawai, belanja
barang dan jasa, dan belanja modal.

3. Pembiayaan desa: meliputi semua penerimaan yang perlu dibayar kembali
dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran
yang sedang berjalan maupun tahun anggaran berikutnya. Pembiayaan desa
terdiri dari penerimaan pembiayaan yang mencakup: SILPA (sisa lebih

perhitungsn anggaran) tabun sebelumnya, pencairan dana cadangan, dan
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penjualan kekayaan desa yang disahkan. Selain itu pembiayaan pengeluaran

desa terdiri atas pembentukan dana cadangan dan penyertaan modal desa.

2.1.5 Realisasi Anggaran

Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis dalam
bentuk angka-angka dan dinyatakan dalam suatu moneter yang meliputi seluruh
kegiatan perusahaan untuk jangka waktu tertentu dimasa yang akan datang.
Adanya anggaran yang jelas akan memudahkan mempertanggungjawabkan
keberhasilan atau kegagalan dalam melaksana anggaran yang telah ditetapkan
sebelumnya (Mauliza et al., 2022).

Menurut Undang-Undang No. 71 Tahun 2010 menyebutkan bahwa
"anggaran merupakan pedoman tindakan yang akan dilaksanakan pemerintah
meliputi rencana pendapatan, belanja, transfer, dan pembiayaan yang diukur dalam
satuan rupiah, yang disusun menurut klasifikasi tertentu secara sistematis untuk
suatu periode™ (Igbal & Nurdiln, 2019).

Laporan realisasi anggaran adalah laporan laporan yang menyediakan
berbagai informasi mengenai realisasi anggaran, pembiayaan, belanja dan lain
sebagainya dan membandingkannya dengan jumlah anggaran di dalam suatu
periode. Adapun yang berkaitan dengan alokasi, sumber serta penggunaan sumber
daya keuangan yang biasanya dikelola oleh pemerintah pusat maupun pemerintah
daerah. Laporan realisasi anggaran dapat menunjukkan bahwa laporan keuangan

sesuai dengan yang terjadi di lapangan.
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Realisasi dana desa merupakan tindak lanjut program pemerintah
membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa
dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang bertujuan
utnuk meningkatkan kesejahteraan dan pemerataan pembangunan melalui
peningkatan pelayanan publik, memajukan perekonomian, mengatasi kesenjangan
pembangunan serta memperkuat masyarakat sebagai subjek dari pembangunan
(Kawowaode et al., 2018).

Tujuan  dari laporan realisasi anggaran adalah  bentuk
pertanggungjawaban pemerintah atas pemakaian anggaran yang telah ditetapkan,
dan informasi tersebut akan di publikasikan kepada masyarakat desa atau
pemangku kepentingan.(Gurhanawan, 2022)

Adapun unsur yang mencakup Laporan Realisasi Anggaran adalah:

1. Pendapatan adalah jumlah yang diterima oleh pemerintah desa untuk
menjalankan sebuah program yang telah dirancang sebelumnya.

2. Belanja adalah total keseluruhan pengeluaran yang dilakukan oleh pemerintah
desa dalam upaya membangun desa pada tahun anggaran.

3. Transfer adalah kegiatan penerimaan dan pengeluaran dana dari APBD
Kabupaten/Kota ke rekening kas desa termasuk juga dana pendapatan asli
desa dan dana perimbangan atas suatu proyek.

4. Pembiayaan adalah setiap jenis transaksi penerimaan dan pengeluaran yang

dilakukan oleh pemerintah desa bertujuan sebagai penutup defisit.
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Pemerintahan  desa  dituntut untuk membuat laporan yang
menggambarkan kondisi keungannya yang ditunjukkan kepada DPR, BPK,
masyarakat, dan lain sebagainya. Laporan realisasi anggaran adalah laporan yang
dibuat instasi pemerintah yang berisikan mengenai pendapatan, pembiayaan, dan
belanja yang dilaksanakan selama satu tallun anggaran. Unsur-unsur yang ada
dalam LRA adalah belanja daerah, pendapatan LRA, transfer daerah, surplus/
deficit LRA, pembiayaan dan sisa lebih/ kurang pembiayaan anggaran (Prasetyo &
Nugralleni, 2020).

Penyusunan anggaran merupakan prinsip pertanggungjawaban yang
berarti bahwa proses penganggaran dimulai dari perencanaan, penyusunan, serta
pelaksanaan. Masyarakat desa memiliki hak untuk mengetahui anggaran untuk
menuntut pertanggungjawaban atas rencana ataupun pelaksanaan anggaran.
Proses anggaran diawali dengan penetapan tujuan, target dan kebijakan. Kesamaan
persepsi mengenai tujuan yang ingin dicapai sangatlah penting dalam kesuksesan
anggaran (Manik et al., 2022).

Kejelasan target anggaran akan membantu pemerintah dalam mencapai
kinerja yang diharapkan, dengan mengetahui target anggaran maka tingkat
efetivitas kinerja dapat tercapai dengan baik. Target anggaran yang tidak jelas
akan membuat pelaksana anggaran menjadi bingung dan tidak puas dalam
mencapai tingkat efektivitas yang baik. Dengan kejelasan target anggaran akan
membantu aparat pemerintah daerah dalam meningkatkan kinerja yang diharapkan

(Mauliza et al., 2022).
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Anggaran adalah rencana kerja yang dituangkan dalam angka-angka baik
dalam jangka panjang maupun dalam jangka pendek. Menurut (Rahayu &
Rachman, 2013) anggaran adalah alat perencanaan dan pengendalian. Kondisi
penyerapan anggaran pada pemerintah pusat maupun pemerintah daerah di
Indonesia mempunya kondisi yang hampir sama. Menurut (Halim & Syam, 2013)
penyerapan anggaran adalah pencapaian dari suatu estimasi yang hendak dicapai
sesuai waktu yang telah ditentukan (realisasi anggaran) atau yang biasa disebut

pencairan anggaran (M. D. Nasution, 2020).

2.1.6 Konsep Efektivitas dan Efisensi

Efektivitas adalah adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang
melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Efektivitas pada dasarnya
menunjukkan pada taraf tercapainya hasil, sering atau senantiasa dikaitkan dengan
pengertian efesien meskipun sebenarnya ada perbedaan diantara keduanya
(Kawowode et al., 2018). Efektivitas penyelenggaraan dana desa sangat berkaitan
dengan pencapaian tujuan desa. Situs keuangan dirancang untuk memahami tata
pengelolaan keuangan desa, dan mendorong transparansi dan akuntabilitas
pemerintahan desa (Adi Y. Rogahang, 2022).

Konsep efektivitas merupakan pemyataan secara menyeluruh tentang
seberapa jauh suatu organisasi telah mencapai tujuannya. Efektivitas juga berarti
kegiatan yang selesai tepat pada waktunya sesuai dengan rencana yang telah

ditetapkan. Efektivitas berfokus pada outcome atau hasil (Khadlirin et al., 2021).
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Efektivitas merupakan pencapaian hasil program dengan target yang telah
ditetapkan, yaitu dengan cara membandingkan keluaran dengan hasil. Untuk
melihat efektif tidaknya pengelolaan keuangan daerah tersebut dapat melaui
perbandingan anggaran dengan hasil (Sinambela et al., 2018).

Efektivitas adalah keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Semakin besar kontribusi output terhadap pencapaian
tujuan, maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan. Efektivitas terkait
dengan hubungan hasil yang dibarapkan dengan hasil yang sesungguhnya (Devi
Purnama Sari, Eka Andriani, 2023).

Menurut Halim (2001), efisiensi adalah perbandingan antara output dan
input. Efisiensi merupakan rasio antara biaya yang dikeluarkan untuk belanja
kegiatan pemdes. Efisiensi penyelenggaraan pemerintah daerah dapat dicapai
dengan memperhatikan aspek hubungan dan tata kerja antar instansi pemerintah
dengan memanfaatkan potensi dan keanekaragaman suatu daerah (Khadlirin et al.,
2021).

Efisiensi merupakan pencapaian keluaran yang maksimum dengan
masukan tertentu atau penggunaan masukan terendah untuk mencapai keluaran
tertentu. Angka yang dihasilkan dari rasio efisiensi tidak absolut tetapi relatif,
artinya tidak ada standar baku yang dianggap baik untuk rasio ini (Sinambela et
al., 2018).

Efisiensi menurut Coelli et al. (2005), merupakan konsep yang

membandingkan input dan output. Berbeda dengan output, yang merupakan
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produk dari sumber daya oleh perusahaan, input adalah sumber daya yang

digunakan untuk menghasilkan output (Ammy & Sugianto, 2023).

2.1.7 Rasio Efektivitas dan Efisiensi

Untuk mengukur efektivitas yaitu dengan cara membandingkan dasar
perencanaan dan realisasi setiap tahun, sisa anggaran tahun lalu bukan termasuk
pendapatan, memasukkan perhitungan anggaran pengeluaran pembangunan ril
dengan mengeluarkan sisa anggaran pembangunan tahun lalu dengan menghitung
pembangunan tahun lalu dan menghitung pembangunan yang terserap tahun ini
dengan melihat anggaran ril yang terlaksana tahun ini (Ofasari & Aprica, 2019).
Proses analisis dan perumusan yang matang, berkaitan dengan tujuan yang hendak
dicapai dan strategi yang telah ditetapkan artinya kebijakan harus mampu
menjembatani  tujuan-tujuan dengan usaha-usaha pelaksanaan kegiatan
operasional. Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih
perlu dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat sebab
apabila tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman dalam bertindak
(Herlina et al., 2020).

Efektivitas suatu organisasi dikatakan baik apabila rasio mencapai 90%
sampai dengan 100%, tetapi alangkah lebih baik lagi jika organisasi tersebut
mampu memproleh Jebih besar dari itu. Rasio efektivitas digunakan untuk
memudahkan dalam memberikan simpulan dari perhitungan yang telah dilakukan
melalui analisis efektivitas (Siregar, 2020). Efektivitas adalah perbandingan antara

output (keluaran) dengan tujuan, sehingga untuk mengetahui efektivitas
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pengelolaan keuangan yaitu dengan membandingkan antara realisasi belanja
dengan target belanja. Dengan demikian untuk menganalisis efektivitas Anggaran
dana Desa dapat dilihat dari perbandingan realisasi belanja dengan target belanja
berikut (Kus, 2021):

Realisasi Belanja
Target Belanja

efektivitas = x 100 %

Untuk mengetahui persentase tingkat efektivitas harus menggunakan
rasio efektivitas. Berikut formula untuk mengukur tingkat efektivitas anggaran
belanja (Devi Purnama Sari, Eka Andriani, 2023):

Realisasi Anggaran Belanja
Anggaran Belanja

X 100 %

efektivitas =

Pengukuran rasio efektivitas membutuhkan target pendapatan yang ingin
dicapai dengan kriteria diatas 100% maka sangat efektif dan dibawah 60%

termasuk kategori tidak efektif. Hal ini dapat diukur berdasarkan (Efisiensi &

Keuangan, 2022).

Realisasi Pendapatan
x 100 %

ktivitas =
efektivitas Target Pendapatan
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Rasio efektivitas menunjukkan kemampuan pemerintah daerah dalam
memobilisasi penerimaan pendapatan sesuai dengan yang telah ditargetkan
(Mahmudi, 2016). Semakin tinggi rasio efektivitas nya, maka semakin baik kinerja

pemerintah (Endang Purwanti, 2021):

o Realisasi Pendapatan Anggaran Daerah
efektivitas = x 100 %
Anggaran Pendapatan Daerah

Efektivitas suatu organisasi dikatakan baik apabila rasio yang didapat
diaktegorikan sebagai berikut (Ofasari & Aprica, 2019):

Tabel 2.1 Kriteria pengukuran efektivitas

Persentase pengukuran Kriteria efektivitas
100% keatas Sangat efektif
90% sampai 100% Efektif
80% samapai 90% Cukup efektif
60% sampai 80% Kurang efektif
Kurang dari 60% Tidak efektif

Menu rut Ducan dalam Steers (1980) menyatakan terdapat 3 (tiga)
indikator dalam menentukan efektivitas suatau organisasi yaitu sebagai berikut
(Aenaya Fitriyanti et al., 2022):

I.  Pencapaian tujuan, adalah suatu usaha umum untuk mencapai tujuan harus
dipandang sebagai suatu proses. Pencapaian tujuan memiliki dua sub indikator

berupa jangka waktu dan sasaran suatu target yang kongret. Oleh karena itu,
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diperlukan langkah-langkah untuk membuat tujuan akhir lebih terjamin, baik
dari segi pentahapan maupun periode waktunya.

2. Integrasi, adalah tingkat keberhasilan perusahaan atau organisasi dalam
menjalin kontak, membangun kesepakatan bersama, dan jaringan dengan
berbagai organisasi lainnya. Integrasi lebih erat kaitannya dengan sosialisasi.

3. Adaptasi, adalah kemampuan suatu organisasi untuk beradaptasi dengan
lingkungannya dalam rangka menyesuaikan pelaksaan program dengan
kondisi yang ada di daerah.

Pengukuran tingkat efisiensi di lakukan dengan perbandingan antara
realisis anggaran belanja langsung dengan jumlah keseluruhan realisasi anggaran
belanja. Menurut Prasetyo, W. H & Nugraheni, A. P (2020:6) menghitung efisiensi
penyerapan anggaran maka harus membandingkan anggaran belanja dinas dengan
belanjanya. Berikut formula untuk mengukur tingkat efisiensi anggaran belanja

(Devi Purnama Sari, Eka Andriani, 2023).

.. Realisasi Anggaran Belanja Langsung
efisiensi = — - X 100 %
Realisasi Anggaran Belanja

Pengukuran terkait perbandingan antara tingkat input dan output
dengan data yang diperlukan untuk mengetahui rasio efisiensi adalah realisasi

biaya yang berkecimpung dalam aktivitas memperoleh pendapatan kriteria diatas
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100% tidak efisien dan dibawah 60% sangat efisien. Efisiensi dapat diukur

memlalui (Etisiensi & Keuangan, 2022):

Biaya Perolehan Pendapatan

efisiensi = X 100 %

Realisasi Pendapatan

Rasio efisiensi rnenggambarkan perbandingan antara besarnya
biaya yang dikeluarkan untuk rnernproleh pendapatan dengan realisasi

pendapatan yang diterima. Rurnus yang digunakan dalarn rnenghitung rasio

efisiensi adalah (Endang Purwanti, 2021):

Realisasi Belanja Daerah
Realisasi Pendapatan Daerah

Efisiensi

X 100%

Keputusan Mentri Dalam Negri No. 690. 900-327 Tahun 1996,

kriteria tingkat efisiensi anggaran belanja adalah sebagai berikut (Devi

Purnama Sari, Eka Andriani, 2023):

Tabet 2.2 Kriteria Pengukuran Efektivitas

Persentasi pengukuran Kriteria efisiensi
100 % keatas Tidak efisien
90% sampai 100% Kurang efisien
80% sampai 90% Cukup efisien
60% samapi 80% Efisien
Kurang dari 60% Sangat etisien
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2.1.8 Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan acuan dan
referensi dalam penelitian ini, diantaranya penelitian pertama yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Suci Arisandi dengan judul "Efektivitas dan Efisiensi
Pelaksanaan Anggaran Belanja Dinas PU Bina Marga dan Pengelolaan Sumber
Daya Air Kota Palembang” tahun 2018, tujuan penelitian ini adalah untuk
menganlisis efektivitas dan efisiensi pelaksanaan anggaran belanja Dinas PU
Bina Marga dan Pengelolaan Sumber Daya Air Kota Palembang Tahun 2012-
2015. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa dari segi efektivitas, pelaksanaan anggaran
belanja Dinas PU Bina Marga dan Pengelolaan Sumber Daya Air Kota
Palembang tahun 2012-2015 berfluk:tuasi. Tingkat efektivitas tahun 2012-2015
tergolong efektif, tetapi efektivitas 2012 masih tergolng cukup efektif karena
relaisasi anggaran belanja yang memiliki selisih yang cukup besar terhadap target
anggaran belanja yang telah ditetapkan. Realisasi belanja yang kurang karena
beberapa program yang sudah dianggarkan naum tidak dapat dilaksanakan.
Pelaksanaan anggaran belanja tahun 2012-2015 dari sego efisiensi tergolong
kurang efisien karena tingginya realisasi belanja langsung.

Kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nurafizi dengan judul "

Analisis Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) di Kecamatan Woyla Kabupaten Aceh
Barat" tahun 2021, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis clan

mendekripsikan pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) di Kecamatan woyla
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Kabupaten aceh Barat, dan menganalisis pennasalahan atau kendala dalam
pengelolaannya. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik instrument berupa angket/kuesioner dan dokumentasi. Hasil dari
penelitian ini yaitu aspek pertama mengenai perencanaan memperoleh nilai yaitu
91,0% (kategori: sangat baik). Aspek kedua mengenai pelaksanaan yaitu sebesar
90,9% (kategori: sangat baik). Aspek ketiga yaitu mengenai penat:ausahaan yaitu
sebesar 86,4% (kat:egori: sangat baik). Aspek kempat mengenai pelaporan yaitu
sebesar 85,1% (kategori: baik). Aspek terakhir yaitu mengenal
pertanggungjawaban memperoleh nilai sebesar 89,5 (kategori: sangat baik).
Ketiga yaitu penelitian yang dilakukan Utari Tiara Sani dengan judul
"Analisis Efektivitas dan Efisiensi Pelaksanaan Anggaran Belanja Dalam
Menilai Kinerja Pada Kantor Kecamatan Bulakamba" tahun 2020. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis tingkat efektivitas dan
efisiensi anggaran belanja Kantor Kecamatan Bulakamba tahun 2016-2019 dan
apakah dalam pelaksanaan anggaran belanja telah efektif dan efisien didalamnya.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara, observasi, dan penelitian kepustakaan. Hasil penelitian ini
menunjukkan tingkat efektivitas anggaran belanja pada kantor Kecamatan
Bulakamba tahun 2016-2019 sangat bervariasi. Tingkat efektivitas tertinggi
terjadi pada tahun 2019 dan tingkat efektivitas terendah terjadi ditahun 2018.
Pelaksanaan anggaran belanja tahun 2016,2017,2018,2019 dikatakan efektif,

tetapi ditahun 2018 tingkat efektivitasnya cukup efektif karena realisasi anggaran
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belanja memiliki perbedaan yang jauh dengan target anggaran belanja.
Pelaksanaan anggaran belanja pada kantor Kecamatan Bulakamba tahun 2016-
2019 secara keseluruhan sudah diolah dengan efisien. Kinerja kantor Kecamatan
Bulakamba sudah cukup baik.

Keempat yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sartini Lasabuda dengan
judul "Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa Borgo Satu
Kecamatan Belang Kabupaten Minahasa Tenggara" tahun 2021. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa
Di Desa Borgo Satu Kecamatan Kabupaten Minahasa Tenggara pada tahun 2020,
faktor yang menghambat pengelolaan alokasi dana desa pada desa Borgo Satu,
cara menanggulangi hambatan dan merealisasi pengelolaan alokasi dana desa
pada Desa Borgo satu. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi, wawancara, dokumentasi serta data pendukung berupa foto-foto dari
penelitian lapangan. Hasil penelitian ini menunjukkan efektivitas pengelolaan
alokasi dana desa di Desa Borgo Satu pada tahun 2022 sudah terealisasi sesuai
dengan kebutuhan masyarakat dan tepat sasaran sesuai dengan RKPDes dari
pemerintah Desa Borgo Satu terhadap semua msayarakat. Faktor yang
menghambat dalam efektivitas pengelolaan dana desa berupa dana yang belum
ditransfer langsung oleh pemerintah pusat kepemerintah kabupaten kemudia
kepemerintah desa, sehingga pembangunan utnuk kebutuhan masyarakat pada

awal tahun belum terpenuhi semuanya dan berhasil oleh pemerintah pada akhir
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tahun. Dan juga sumber daya manusia yang kurang berpatisipasi dalam
membantu menjalankan tugas dari Pemerintah Borgo Satu.

Yang terakhir yaitu penelitian yang dilakukan oleh Partini H dengan judul
"Evaluasi Pengelolaan Dana Desa (DD) Dalam Meningkatkan Pembangunan
Fisik Desa Balangtanaya Kecarnatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar"
tahnn 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kefektisitasan
pengelolaan Dana Desa (DD) dalam meningkatkan pembangunan fisik Desa
Balangtanaya Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. Teknis
pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menghitung perbandingan realisasi dana desa dengan target belanja dana desa
dikalikan 100%. Hasil yang didapat dalam penelitian yaitu dapat diketahui bahwa
kegiatan pembangunan fisik pada tahun 2017 mencapai angka 100% yang
menunjukan bahwa pengelolaan dana desa dalam meningkatkan pembangunan
fisik Desa Balangtanaya sudah berjalan dengan baik dan berada dalam kategori
efektif.

Tabel 2.3 Penelitian Sebelumnya Mengenai Pengelolaan Dana Desa

NO | Nama Judul Kata Kunci Hasil Penelitian
Peneliti
(Tahun)

1 | Suci Efektivitas dan | Anggaran Hasil  dari  penelitian ini
Arisandi/ | efisiensi belanja, menunjukkan bahwa dari segi
2018 pelaksanaan efektivitas, efektivitas, pelaksanaan anggaran

anggaran  belanja | efisjensi, belanja Dinas PU Bina Marga dan
Dinas  PU  Bina | . ntabilitas Pengelolaan Sumber Daya Air
Marga dan Kota Palembang tahun 2012-2015
pengelolaan sumber berfluktuasi. Tingkat efektivitas
daya arr Kota tahun ~ 2012-2015  tergolong
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Palembang

efektif, tetapi efektivitas 2012
masih tergolng cukup efektif
karena relaisasi anggaran belanja
yang memiliki selisih yang cukup
besar terhadap target anggaran
belanja yang telah ditetapkan
Realisasi belanja yang kurang
karena beberapa program yang
sudab dianggarkan naum tidak
dapat dilaksanakan. Pelaksanaan
anggaran belanja tahun 2012-2015
dari sego efisiensi tergolong
kurang efisien karena tingginya
realisasi belanja langsung.

Nurfaizi/
2021

Analisis
Pengelolaan
Alokasi Dana Desa
(ADD) di
Kecamatan Woyla
Kabupaten  Aceh
Barat

Pengelolaan,
Alokasi Dana
Desa(ADD)

Hasil dari penelitian ini yaitu
aspek pertama mengenal
perencanaan memperoleh nilai
yaitu 91,0% (kategori: sangat
baik). Aspek kedua mengenal
pelaksanaan yaitu sebesar 90,9%
(kategori: sangat baik). Aspek
ketiga yaitu mengenru
penatausahaan  yaitu  sebesar
86,4% (Kkategori: sangat baik).
Aspek kempat mengenai
pelaporan yaitu sebesar 85,1%
(kategori: baik). Aspek terakhir
yaitu mengenai
pertanggungjawaban memperoleh
nilai sebesar 89,5 (kategori: sangat
baik).

Utari
Tiara
Sani
2020

Analisis efektivitas
dan efisiensi
palaksanaan
anggaran  belnaja
dalam menilai
Kinerja pada Kantor
Kecamatan
Bulakamba

Efektivitas,
efisensi,
anggaran
belanja,
menilai
Kinerja.

Hasil penelitian ini menunjukkan
tingkat  efektivitas  anggaran
belanja pada kantor Kecamatan
Bulakamba tahun  2016-2019
sangat bervariasi. Tingkat
efektivitas tertinggi terjadi pada
tahun 2019 dan tingkat efektivitas
terendah terjadi ditahun 2018.
Pelaksanaan anggaran belanja
tahun 2016,2017,2018,2019
dikatakan efektif, tetapi ditahun
2018 tingkat efektivitasnya cukup
efektif karena realisasi anggaran
belanja memiliki perbedaan yang
jauh dengan target anggaran
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belanja. Pelaksanaan anggaran
belanja pada kantor Kecamatan
Bulakamba tahun  2016-2019
secara keseluruhan sudah diolah
dengan efisien. Kinerja kantor
Kecamatan Bulakamba sudah
cukup baik.

Sartini
Lasabuda

/2021

Efektivitas

pengelolaan alokasi
dana desa di Desa
Borgo Satu
Kecamatan Belang
Kabupaten

Minahasa Tenggara

Alokasi dana
desa,
efektivitas,
pengelolaan

Hasil penelitian ini menunjukkan
efektivitas pengelolaan  alokasi

dana desa di Desa Borgo Satu
pada tahun 2022 sudah terealisasi
sesual dengan kebutuhan
masyarakat clan tepat sasaran
sesual dengan RKPDes dari
pemerintah Desa Borgo Satu
terhadap  semua  msayarakat.
Faktor yang menghambat dalam
efektivitas pengelolaan dana desa
berupa dana yang belum ditransfer
langsung oleh pemerintah pusat
kepemerintah kabupaten kemudia
kepemerintah  desa., sehingga
pembangunan utnuk kebutuhan
masyarakat pada awal tahun
belum terpenuhi semuanya dan
berhasil oleh pemerintah pada
akhir tahun. Dan juga sumber
daya manusla yang kurang
berpatisipasi  dalam membantu
menjalankan tugas dari
Pemerintah Borgo Satu.

Partini
W2018.

Evaluasi
Pengelolaan  Dana
Desa (DD) Dalam
Meningkatkan
Pembangunan Fisik
Desa Balangtanaya
Kecamatan
Polongbangkeng
Utara  Kabupaten
Takalar

Pengelolaan
Dana Desa,
Pembangunan
Fisik

Hasil yang didapat dalam
penelitian yaitu dapat diketahui
bahwa kegiata pembangunan fisik
pada tahun 2017 mencapai angka
100°/0 yang menunjukan bahwa
pengelolaan dana desa dalam
meningkatkan pembangunan fisik
Desa Balangtanaya sudah berjalan
dengan baik dan berada dalam
kategori efektif.
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2.1.9 Kerangka Konseptual

Desa Kota Rantang merupakan salah satu desa yang terdapat pada
kecamatan Hamparan Perak yang mempunyai luas wilayah + 804,18 Ha. Desa
Kota Rantang terdiri dari 7 (tujuh) dusun, sawah irigasi permukaan, sawah irigasi
pompanisasi, sawah tadah hujan, lading/ huma, tegal/ kebun, kolam/ tambak, dan
pekarangan dan perumahan. Letak geografis Desa Kota Rantang (sebelah utara,
selatan, barat dan timur) yaitu sebelah utara berbatasan dengan Desa Paluh Manan
Kecamatan Hamparan Perak, sebelah selatan bebatasan dengan Desa Bulu Cina
Kecamatan Haparan Perak, sebelah barat berbatasan dengan Desa Bulu Cina/ Desa
Kota Datar Kecamatan Hamparan Perak dan sebelah utara berbatasan dengan Desa
Klambir/ Desa Lama Kecamatan Hamparan Perak.

Sesuai dengan UU No. 6 Tahun 2014 tentang desa yang didalamnya
terdapat strategi pembangunan desa menggunakan Anggaran Pendapatan Belanja
Negara (APBN) yang selanjutnya di kategorikan sebagai Dana Desa (DD) yang
akan digunakan sebagai anggaran pembangunan desa dalam meningkatkan
pemerataan pembangunan kesejahteraan desa, memajukan perekonomian desa,
memperkuat masyarakat desa dalam meningkatkan pembangunan desa.

Keuangan desa dikelola berdasarkan asas-asas transparan, akuntable,
partisipatit: serta dilakukan dengan tertib disiplin anggaran. Dana desa dikelola
dengan melalui tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan,
pelaporan, dan pertanggungjawaban, dengan periode 1 tahun anggaran, terhitung

mulai dari tanggal 1 januari sampai dengan tanggal 31 desember. Pengelolaan
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dana desa harus dilakukan sesuai dengan peraturan yang ada agar efektiv dalam

memberikan gambaran tentang berhasil atau tidaknya suatu desa dalam mengelola

keuangannya.

Penelitian ini merupakan penelitian yang meniditi tentang pengelolaan

dana desa pada pemerintahan desa Kota Rantang Kecamatan Hamparan Perak

Kabupaten Deli Serdang. Agar penelitian ini lebih jelas, maka peneliti gambarkan

melalui bagan kerangka konseptual.

Dana Desa (DD)

Pengelolaan Dana Desa di Desa Kota Rantang
Tahun 2018-2022

Perencanaan

Pelaksanaan Penatausahaan Pelaporan

Pertanggungjawaban

Efektivitas dan Efisiensi Pengelolaan
Dana Desa

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Efektivitas Dan Efisiensi Pengelolaan

Dana Desa Di Desa Kota Rantang
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kulitatif. Data kualitatif adalah data yang tidak dapat disajikan dalam bentuk angka
atau bilangan, sehingga dapat dikatakan bersifat non numerik. penelitian kualitatif
merupakan tata cara penelitian yang menghasilakn data deskriptif, yaitu apa yang
dikatakan responden secara tertulis atau lisan, dan prilaku nyata yang menghasilkan
pemikiran atau pemahaman terhadap objek atau lopik tertentu. Proses dan makna
lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai

pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta dilapangan.

3.2 Definisi Operasional

dana desa merupakan penggunaan dana yang ada disuatu desa baik itu
berasal dari bantuan pemerintah, pendapatan asli desa, ataupun pendapatan lainnya
yang diperuntukkan untuk pembangunan desa, kesejahteraan masyarakat, dan juga
pemberdayaan masyarakat. Untuk mengukur keberhasilan dalam pengelolaan dana
desa maka dapat dilihat dari penggunaan dana desa yang sudah sesuai dengan
PERMENDAGRI. Pembangunan yang telah direncanakan dikelola dan dikendalikan
oleh pemerintah desa, memberikan informasi kepada masyarakat desa mengenai

anggaran desa yang telah dilaksanakan.
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Penetapan lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam
melakukan penelitian, dengan ditetapkan nya lokasi penelitian berarti objek dan
tujuan sudah ditetapkan sehingga mempermudah dalam melakukan penelitian. Lokasi
yang dipilih sebagai objek dalam melakukan penelitian mengenai pengelolaan dana
desa dalam pembangunan desa adalah Desa Kota Rantang Kecamatan Hamparan
Perak Kabupaten Deli serdang. Dan waktu yang direncanakan dalam melakukan
penelitian ini adalah kurang lebih 2 (dua) bulan, dimulai dari bulan juni 2023 sampai

dengan juli 2023. Berikut rincian waktu penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah

Tabel 3.1 Rincian Waktu Penelitian

No | Keterangan Mei Juni Juli Agust Sept Okt
411121341234 |1|2]|3]4|1]2[3]|4]|1]|2]3
1 | PraRiset
2 | Pengajuan
Judul
3 | Penyusunan
Proposal
4 | Bimbingan
Proposal
5 | Seminar
Proposal
6 | Pengolahan
Data
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel merupakan teknik atau cara penentuan jumlah
sampel dan unit-unit sampel dari suatu populasi yang akan digunakan dalam sebuah
penelitian. Adapun teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan dalam
melakukan penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah salah
satu teknik sampling non random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan
sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian

sehingga dapat menjawab permasalahan penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Adapun teknik data yang

digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah:

I. Observasi
Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung keadaan
yang akan menjadi objek penelitian. Observasi adalah kegiatan penelitian dengan
melakukan pengamatan langsung terhadap objek dilapangan dengan maksud
merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena
berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya untuk

mendapatkan inlormasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan penelitian.
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2. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan
secara langsung kepada pihak-pihak yang bersangkutan dan berkaitan dengan
objek yang akan diteliti. Wawancara merupakan metode ketika subjek dan
peneliti bertemu dalam satu situasi tertentu dalam proses mendapatkan informasi.
Informasi penelitian yang berupa data yang peroleh secara langsung oleh peneliti
dari subjek penelitian. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan fakta,
kepercayaan, perasaan, keinginan dan sebagainya yang diperlukan untuk
mencapai tujuan penelitian yang diharapkan oleh peneliti.

Dalam penelitian ini dilakukan wawancara sebagai salah satu teknik
pengumpulan data atau informasi dengan cara bertatap muka secara langsung
dengan informan (Bendahara Desa, sekretaris dan kaur pelaksanaan) dengan
maksud untuk mendapatkan gambaran lengkap tentang topik yang diteliti,
dengan menggunakan metode wawancara peneliti dapat memperoleh data yang
lebih terperinci dan gambaran yang jelas mengenai pengelolaan dana desa dalam

mengingkatkan pembangunan desa di Desa Kota Rantang.

3. Dokumentasi
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan
kegiatan, foto-foto, data yang relevan dengan penelitian. Dokumentasi yaitu

teknik pengumpulan data dengan cara mengmpulakn sumber-sumber data
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sekunder yang berhubungan dengan masalah penelitian yang ada di lokasi
penelitian. Dokumen ini berisikan tentang data-data penting yang berkaitan

dengan pengelolaan dana desa dalam pembangunan desa.

3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan sebuah teknik yang membahas terkait proses

pengolahan data dan informasi yang sudah didapatkan selama melakukan penelitian

untuk mendapatkan hasil dari penelitian. Data yang terkumpul dianalisi secara

deskriptif kualitatif dengan cara menguraikan dan menjelaskan melalui kata dan

kalimat hasil penelitian yang diperoleh dalam bentuk penelitian kualitatif. Adapun

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

I. Penulis mengumpulkan data tentang pengelolaan dana desa di Desa Kota
Rantang dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022.

2. Kemudian penulis menganalisa bagaimana perencanaan yang telah dibuat oleh
pemerintah desa.

3. Apasaja yang dilakukan pemerintah desa dalam melaksanakan perencanaan yang
telah dirancang oleh pemerintah desa.

4. Bagaimana penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban yang telah
dilakukan oleh pemerintah desa.

5. Setelah dianalisa pengelolaan dana desa secara menyeluruh kemudian penulis
akan meneliti untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi dalam pengelolaan

keuangan dana desa.
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Adapun rumus yang dipakai oleh peneliti untuk mengetahui efektif dan
efisien pengelolaan dana desa yang dilakukan oleh pemerintah Desa Kota Rantang

adalah sebagai berikut:

o Realisasi Anggaran Belanja
efektivitas = - X 100 %
Anggaran Belanja

.. Realisasi Anggaran Belanja Langsung
efisiensi = — - X 100 %
Realisasi Anggaran Belanja

Adapun ukuran Kriteria tingkat efektivitas yang digunakan oleh penulis yaitu
diatas 1 00% dapat dikatakan sangat efektif, diantara 90% - 1 00% dikatakan efektif,
80% - 90% dikatakan cukup efektif, 60% - 80% dikatakan kurang efektif, dan kurang
dari 60% dikatakan tidak efektif. Sementara untuk ukuran Kkriteria efisiensi yang
digunakan penulis yaitu diatas 100% dapat dikatakan tidak efisien, diantara 90% -
100% dikatakan kurang efisien, 80% - 90% dikatakan cukup efisien, 60% - 80%

dikatakan efisien dan kurang dari 60% dikatakan sangat efisien.

37



BAB IV
HASIL PENELITIAN
4.1 Deskripsi Data
411 Gambaran Objek
Objek penelitian ini adalah Desa Kota Rantang Keeamatan Hamparan
Perak Kabupaten Deli Serdang. Seeara geografis Desa Kota Rantang sebagai salah
satu desa yang berada di keeamatan hamparan perak dengan luas wilayah + 804,18

Ha dengan batas wilayah sebagai berikut:

I.  Sebelah utara : Desa Paluh Manan Kee. Hamparan Perak

2. Sebelah selatan : Desa Bulu Cina Kee. Hamparan Perak

3. Sebelah barat : Desa Bulu Cina/ Desa Kota Datar Kee. Hamparan
Perak

4. Sebelah timur : Desa Klambir/ Desa Lama Kee. Hamparan Perak

Seeara demogarsi/ kependudukan Desa Kota Rantang terus menerus
berkembang dari tahun ke tahun seiring dengan pertumbuhan penduduk,
berdasarkan data potensidesa tahun 2022, jumlah penduduk Desa Kota Rantang
secara menyeluruh adalah berjumlah 6.163 jiwa.

Pendidikan sangat erat kaitannya dengan pembangunan dan pengelolaan
dana desa. Pendidikan merupakan usaha dasar tereneana untuk mewujudkan dan
mampu menghasilkan SDM yang berkualitas yang nantinya akan berpengaruh dan
dapat membantu dalam pelaksanaan pengelolaan dana desa yang baik dan benar

khususnya dalam hal partisipasi dan pembangunan desa. Tingkat pendidikan di
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Desa Kota Rantang rata-rata SMA akan tetapi ada juga beberapa masyarakat yang
melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan minat
masyarakat untuk mengenyam pendidikan yang lebih tinggi.

Perangkat desa adalah penyelenggara urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Desa dipimpin oleh Kepela Desa yang mempunyai peranan
penting dalam kedudukannya sebagai aparat negara yang dekat dengan masyarakat
dan sebagai pimpinan masyarakat.

Perangkat desa terdiri dari: (I) Sekretaris Desa, (2) Kepala Urusan
Umum, (3) Kepala Urusan Keuangan, (4) Kepala Urusan Perencanaan, (5) Kepala
Urusan Pemerintahan, (6) Kepala Urusan Kesejahteraan, (7) Kepala Urusan
Pelayanan, (8) Kepala Dusun.
| Kepala Desa

Kepala desa adalah pejabat pemerintah desa yang mempunyai tugas,
fungsi, hak dan kewajiban, serta wewenang untuk menyelenggarakan rumah
tangganya sendiri dan melaksanakan tugas dari pemerintah dan pemerintah
daerah. Secara umum Kepala Desa mempunyai tugas sebagai berikut:

I) Menyelengarakan pemerintahan desa.
2) Melaksanakan pembangunan desa.
3) Pembinaan kemasyarakatan desa.

4) Pemberdayaan masyarakat desa.
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Untuk melaksanakan tugas-tugasnya kepala desa mempunyai fungsi
sebagai berikut:

I) Menyelenggarakan pemerintahan desa, seperti tat praja pemerintahan,
penetapan peraturan didesa, pembinaan masalah pertahanan, pembinaan
ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan masyarakat,
administrasi kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah.

2) Melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana dan prasarana
perdesaan, pembangunan dibidang kesehatan dan pendidikan.

3) Pembinaan masyarakat, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban
masyarakay, partisipasi masyarakat, sosial budaya, keagamaan, dan
ketenagakerjaan.

4) Pemberdayaan masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motivasi
masyarakat dibidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup,
pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna.

5) Menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga

lainnya.

2. Sekretaris Desa

Sekretaris desa mempunyai tugas pokok dalam membantu kepala

desa menjalankan pemerintahan desa. Tugas pokok sekretaris desa adalah

sebagai berikut:

I) Sekretaris desa berkendudukan sebagai unsur pimpinan sekretris desa.
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2) Sekretaris desa bertugas membantu kepala desa dalam bidang

administrasi kepemerintahan.

Untuk melaksanakan tugasnya sekretaris desa mempunyai fungsi

sebagai berikut:

I) Melaksanakan urusan ketatusahaan seperti tata naskah administrasi surat

2)

3)

menyurat, administrasi pelaksanaan pemerintah desa, pembangunan dan
kemasyarakatan, arsip dan ekspedisi.

Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat
desa, penyediaan rapat, pengadministrasian asset, inventarisasi perjalanan
dinas dan pelayanan umum.

Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan.

. Kepala Urusan Umum

Dalam melaksanakan tugasnya membantu kepala desa, kepala urusan

umum mempunyai tugas pokok sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah dinas.
Melaksanakan administrasi surat menyurat.

Melaksanakan artisipasi dan ekspedisi pemerintahan desa.
Melaksanakan penataan administrasi perangkat desa.
Penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor.

Penyiapan rapat-rapat.
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7) Pengadm inistrasian asset,  pengadm inistrasian inventaris,  dan
pengadministrasian perjalanan dinas.

8) Melaksanakan pelayanan umum.

. Kepala Urusan Keuangan

Tugas kepala urusan keuangan dalam membantu kepala desa adalah
menyusun rencana anggaran kas desa (RAK Desa), melakukan penatausahaan
yang meliputi menerima/ menyimpan/ menyetorkan/ membayar,
menatausahakan dan mempertanggung jawabkan penerimaan dan pendapatan

desa dan pengeluaran dalam rangka pelaksanaan APBDes.

. Kepala Urusan Perencanaan
Dalam melaksanakan tugas nya membantu kepala desa, kepala
urusan perencanaan mempunyai tugas sebagai berikut:
[) Mengkoordinasikan urusan perencanaan desa.
2) Menyusun RAPBDesa.
3) Menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan.
4) Melakukan monitoring dan evaluasi program pemerintahan desa.
5) Menyusun rencana pembangunan jangka menengah desa (RPJMDesa)
dan rencana kerja pemerintah desa (RKPDesa).

6) Menyusun laporan kegiatan desa.
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6. Kepala Urusan Pemerintahan

Dalam melaksanakan tugasnya membantu kepala desa, kepala urusan

pemerintahan mempunyai tugas sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Melaksanakan manajemen tat praja pemerintahan desa.

Melaksanakan pembinaan masalah pertahanan.

Melaksanakan pembinaan ketentraman dan ketertiban masyarakat desa.
Melaksanakan upaya perlindungan masyarakat.

Melaksanakan penetapan dan pengelolaan wilayah desa.

Melaksanakan penetapan dan pengelolaan profil desa.

Melakukan tugas-tugas kedinasan yang diberikan atasan.

7. Kepala Urusan Kesejahteraan

Dalam melaksanakan tugasnya membantu kepala desa, kepala urusan

kesejahteraan mempunyai tugas pokok sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Melakukan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat dibidang sosial
budaya.

Melakukan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat dibidang ekonomi.
Melakukan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat dibidang politik.
Melakukan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat dibidang
lingkungan hidup.

Melakukan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat dibidang pemuda,

olahraga dan karang taruna.
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6) Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan atasan.

8. Kepala Urusan Pelayanan
Dalam melaksanakan tugasnya membantu kepala desa, kepala urusan

pelayanan mempunyai tugas pokok sebagai berikut:

I) Melaksanakan penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan han dan
kewajiban masyarakat.

2) Meningkatkan upaya partisipasi masyarakat desa.

3) Melaksanakan pelestarian nilai sosial budaya, keagamaan, dan
ketenagakerjaan masyarakat desa.

4) Melaksanakan pekerjaan teknis urusan kelhiran dan kematian.

5) Melaksanakan pekerjaan umum.

6) Melaksanakan pembangunan sarana dan prasarana perdesaan.

7) Melaksanakan pembangunan dibidang pendidikan dan kesehatan.

9. Kepala Dusun
Dalam melaksanakan tugasnya membantu kepala desa, kepala dusun
mempunyai tugas pokok yaitu sebagai berikut:
I) Pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan
masyarakat, mobilitas kependudukan, dan penataan dan pengelolaan
wilayah.

2) Mengawasi pembangunan wilayah.
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4)

Melaksanakan

lingkungannya.

pembinaan

kemasyarakatan

dalam

menjaga

Melakukan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam menunjang

kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan.

Pelaksanaan tugas yang diberikan oleh kepala desa.

Adapun bagan struktur pemerintahan di Desa Kota Rantang adalah

sebagai berikut:

Kepala Desa

Sahbaruddin Ahmad. SE

Kasi Pelayanan
Nur Jannah, S.Pd

Sekretaris Desa

Ngadirun

Kepala Dusun |
Yusrah

Kasi Kesejahteraan Kaur Umum Kaur Keuangan
Azhar, ST Sella Ariani Janwar
Kasi Kepemerintahan Kasi Pelaksanaan
Hendra Syahputra Nora Irianti
Kepala Dusun 1| Kepala Dusun V Kepala Dusun VI
Rusli Rahmadani Sobrik

Kepala Dusun I Kepala Dusun 1V Kepala Dusun VI
Safdi P. Rambe Akhirwan Hadani

Garnbar 4.1 Bagan Struktur Pemerintahan Desa Kota Rantang Kecamatan

Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang
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Visi dan misi merupakan gambaran otentik dan kondisi masa depan yang
dicita-citakan tentang apa yang ingin dicapai oleh kepemerintahan desa dalam
6(enarn) tahun mendatang rnelalui kepala desa yang terpilih periode RPJM Desa
tahun 2022-2028. Sesuai dengan kepala desa yang terpilih rnaka dapat disusun visi
Desa Kota Rantang untuk 6 tahun kedepan (2022-2028) yaitu sebagai berikut:

"Mernbangun tata kelola pemerintahan desa yang jujur, bersih dan adil
untuk mewujudkan desa yang mandiri, berrnartabat, rnakmur, arnan, sejahtera,
berbudaya, dan religious."

Makna yang terkandung dari visi diatas dalam kurun waktu 6 (enam)
tahun adalah sebagai berikut:

I. Pelaksanaan pernerintahan desa yang tertib adrn inistrasi dan akuntable.
2. Terciptanya suatu tata kelola pernerintahan yang baik/ Good Government.
3. Terciptanya program kerja yang dibangun secara terstruktur.

Perwujudan dari visi pernbangunan desa diternpuh rnelalui misi
pernbangunan desa. Misi merupakan kornitrnen untuk melaksanakan agenda-
agenda utarna yang rnenjadi penentu keberhasilanpencapaian visi. Adapun misi
Desa Kota Rantang adalah sebagai berikut:

I. Menciptakan pernerintahan yang jujur, bersih, adil, dan transparan dengan
mengedepankan rnusyawarah rnufakat.
2. Mengembangkan perekonornian masyarakat rnelalui pemanfaatan sumber

daya alarn (SDA), surnber daya rnanusia (SOM), dan semua potensi desa.
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11.

Meningktkan kesejahteraan masyarakat untuk mencapai taraf kehidupan yang
lebih baik dan berpendidikan.

Pemerataan pembangunan sarana dan prasarana masyarakat baik fisik maupun
pembangunan sumber daya manusia.

Optimalisasi penyelenggara pemerintah desa.

Memperkuat fungsi lembaga kemasyarakatan desa.

Mengaktitkan kegiatan kepemudaan.

Meningkatkan kemanan, ketertiban, dan ketentraman desa.

Mewujudkan masyarakat yang religius dan harmonis.

. Memperkuat nilai-nilai luhur budaya masyarakat.

Mengadakan pelatihan dan penyuluhan tentang bahaya narkoba untuk
mewujudkan kesejahteraan dan keamanan masyarakat dan menunjang

kemajuan pola fikir dalam pertumbuhan remaja yang berkualitas.

4.1.2 Profil Pengelolaan Dana Desa

Dalam mengelola dana desa, Kepala Desa merupakan pemegang

kekuasaan tertinggi yang dibantu oleh staf atau perangkat desa. Adapun tim

Pelaksana Pengelolaan Keuangan Desa (PPKD) adalah:

Profil Kepala Desa

Nama lengkap : Sabbaruddin Ahmad, SE
Tempat/tgl.Lahir : Kota Rantang, 01-01-1980
Tahun Menikah : 2002
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Nama Istri
Nama Orang Tua
- Ayah

Jumlah saudara
Jumlah Putra(i)
Pendidikan Terakhir

Profil Sekretaris Desa

Nama Lengkap

Tempat/Tgl.Lahir

Tahun Menikah

Nama Istri

Nama Orang Tua
- Ayah

Jumlah Saudara
Jumlah Purta( 1)
Pendidikan Terakhir

Profil Bendahara Desa
Nama Lengkap
Tempat/Tgl.Lahir
Tahun Menikah
Nama Istri

Nama Orang Tua

- Ayah

Ibu

Ibu

Ibu

: Siti Fatimah

: Burhanuddin
: Almh. Rohati
: 9 Bersaudara
: 3 Orang

: Strata | (SI)

: Ngadirun
: Kota Rantang, 12 Juni 1972

2005

: Suhenny Saharani

: Alm. Timbal
: Ngadiyem

- 4 Bersaudara
. 2 orang

: SMA

: Janwar Herlambang
: Bulu Cina, 30 Januari 1981

2005

: Siti Fatimah

: Alm. Suratman
- Ngatiyem
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Jlumlah saudara : 5 Bersaudara
Jumlah Putra(i) : 3 Orang
Pendidikan Terakhir :D-11

Profil Kepala Urusan Tata Usaha/ Umum

Nama Lengkap - Sella Ariani
Tempat/Tgl.Lahir  : Kota Rantang, 24 agustus 1993
Tahun Menikah 2014

Nama Suami : Muhhamad Afrianto

Nama Orang Tua

- Ayah : Anwar
- lbu : Rohana
Jumlah Saudara : 2 Bersaudara

Jumlah Putra(i) T
Pendidikan Terakhir :SMA

Profil Kepala Urusan Perencanaan

Nama Lengkap - Nora Irianti
Tempat/Tgl.Lahir  : Kota Rantang, 25 Mei 1979
Tahun Menikah 1999

Nama Suami : Gunarto

Nama Orang Tua
- Ayah : Alm. M. Din
Ibu : Umi Kalsum
Jumlah Bersaudara : 6 Bersaudara
Jumlah Purta(i) : 2 Orang
Pendidikan Terakhir :SMA
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6.

Protil Kepala Seksi Kesejahteraan

Nama Lengkap
Tempat/Tgl.Lahir

Tahun Menikah
Nama Istri
Nama Orang Tua
- Ayah
- lbu
Jumlah Saudara
Jumlah Putra(i)

: Azhar, ST
: Kota Rantang, 30 Juli 1989

2018

- Jiwi Sekarwangi

: Bahruddin
: Almh. Kasrah
: 8 Bersaudara

Pendidikan Terakhir : Strata | (S1)

Profil Kepala Seksi Pemerintahan

Nama Lengkap
Tempat/Tgl.Lahir

Tahun Menikah
Nama Istri
Nama Orang Tua
Ayah
- Ibu
Jumlah Saudara

Jumlah Putra(i)

: Hendra Syahputra
: Kota Rantang, 19 Juni 1985

2008

: Fatmawati

: Ngatino
: Yushiwati
: 2 Bersaudara

: 3 Orang

Pendidikan Terakhir :SMA

Profil Kepala Seksi Pelayanan

Nama Lengkap
Tempat/Tgl.Lahir

Tahun Menikah
Nama Suami

Nama Orang Tua

: Nurjannah, S.Pd
: Kota Rantang, 16 Agustus 1991

: 2014
: Joko Susilo
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- Ayah : Sugio

- lbu : Asmah
Jumlah Saudara : 4 Bersaudara
Jumlah Putra(i) : 2 Orang

Pendidikan Terakhir : Strata | (SI)
Adapun tugas dari tim Pelaksana Pengelolaan Keuangan Desa (PPKD)
adalah sebagai berikut:

a. Kepala Desa adalah pemegang kekuasaan pengelolaan keuangan desa (PPKD)
dan mewakili pemerintah desa dalam kepemilikan kekayaan desa yang
dipisahkan, mempunyai kewenangan:

»  Menetapkan kebijakan tentang pelaksanaan APBDes.

»  Menetapkan kebijakan tentang pengelolaan barang milik desa.

*  Melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran atas beban APBDes.
*  Menetapkan PPKD.

«  Menyetujui DPA, DPPA, dan OPAL.

*  Menyetujui RAK, dan SPP.

b. Sekretris desa bertindak selaku koordinator pelaksana pengelolaan keuangan
desa, mempunyai tugas:
»  Mengkoordinasikan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan APBDes.
»  Mengkoordinasikan penyusunan rancangan APBDes dan rancangan

perubahan APBDes.
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Mengkoordinasikan rancangan peraturan desa tentang APBOes, perubahan
APBOes dan pertanggungjawaban pelaksanaan APBOes.
Mengkoordinasikan penyusunan rancangan peraturan kepala desa tentang
penjabaran APBOes dan perubahan penjabaran APBOes.
Mengkoordinasikan tugas perangkat desa lain yang menjalankan tugas
PPKO.

Mengkoordinasikan penyusunan laporan keuangan desa dalam rangka
pertanggungjawaban pelaksanaan APBOes.

Melakukan verifikasi terhadap OPA, OPPA, dan OPAL.

Melakukan verifikasi terhadap RAK, dan bukti penerimaan dan

pengeluaran APBOes.

. Kaur dan Kasi mempunyai tugas:

Melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran atas beban anggaran
belanja sesuai dengan bidang tugasnya.

Melaksanakan anggaran kegiatan sesuai dengan bidang tugasnya.
Mengendalikan kegiatan sesuai dengan bidang tugasnya.

Menyusun OPA, OPPA, dan OPAL sesuai dengan bidang tugasnya.
Menandatangi pe janjian kerjasama dengan penyedia atas barang dan jasa

untuk krgiatan yang berada alam bidang tugasnya.
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d. Kaur Keuangan mempunyai tugas:

Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan bidang tugasnya

untuk pertanggungjawaban pelaksanaan APBDes.

Menyusun RAKDes.

Melakukan tugas perbendahraan/ penatausahaan yang meliputi menerima,

menyimpan,

menyetorkan/

membayar,

menatausahakan dan

mempertanggung jawabkan penerimaan pendapatan desa dan pengeluaran

desa dalam rangka pelaksanaan APBDes.

Tabel 4.1 Daftar Nama Tim Pelaksana Pengelolaan Keuangan Desa (PPKD)

Tahun anggaran 2022

No Nama Jabatan Kedudukan
| | Sabbaruddin Ahmad, SE Kepala Desa Kota | Penanggung jawab
Rantang
2 | Ngadirun Sekretaris Desa koordinator
3 | Janwar Herlambang Bendahara Desa Bendahara
4 | Sella Ariani Kaur Tata Usaha dan | Pelaksana kegiatan
Umum anggaran sesuai
dengan tugasnva
5 | Nora Arianti Kaur Perencanaan Pelaksana kegiatan
anggaran sesuai
dengantugasnya
6 | Hendra Syahputra Kaur Pemerintahan Pelaksana kegiatan
anggaran sesuai
dengan tugasnya
7 | Azhar, ST Kasi Kesejahteraan Pelaksana kegiatan
anggaran sesuai
dengan tugasnya
8 | Nurjannah, S.Pd Kasi Pelayanan Pelaksana kegiatan
anggaran sesuai
dengan tugasnya
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Tabel 4.2 Tim Pelaksana Pengelolaan Dana Desa Dari Tahun 2018- 2022 di

Desa Kota Rantang Kecamatan Hamparan Perak

No 2018 2019 2020 2021 2022
| | Kepala Desa Kepala Desa Kepala Desa Keoala Desa Keoala Desa
2 | Sekretaris Desa Sekretaris Desa | Sekretaris Desa | Sekretaris Desa | Sekretaris Desa
3 | Bendahara Desa | Bendahara Desa | Bendahara Desa | Bendahara Desa | Bendahara Desa
4 | Kaur Umurn Kaur Umum Kaur Tata | Kaur Tata | Kaur Tata
Usaha/ Umum | Usaha/ Umum | Usaha/ Umum
5 | Kaur Kaur Kaur Kaur Kaur
Pembangunan Pembangunan Perencanaan Perencanaan Perencanaan
6 | Kaur Kaur Kasi Kasi Kasi
Pemerintahan Pemerintahan Keseiahteraan Keseiahteraan Keseiahteraan
7 Kasi Kasi Kasi
Kepemerintahan | Kepemerintahan | Kepemerintahan
8 Kasi Pelayanan | Kasi Pelavanan | Kasi Pelavanan

4.2 Analisis Data

Analisis penulisan pada penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi

keberhasilan pemerintah desa dalam mengelola keuangan desa dan menjalankan

program-program yang telah d irencanakan pada realisasi anggaran dari tahun 20 | 8-

2022. Keberhasilan dari program-program yang telah direncakan oleh pemerintah

desa akan diukur dengan analisis efektivitas dan efisiensi.

Analisis etisiensi melihat rasio perbandingan antara realisasi belanja desa

dan realisasi pendapatan desa dalam dana desa. Semakin kecil rasio ini makan akan

semakin efisien dan apabila semakin besar rasio makan akan tdak efisien. Jika

diasumsikan bhahwa pengeluaran sesuai dengan apa yang dibutuhkan masyarakat

atau sesuai dengan pr\ogram-program yang telah direncanakan.
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Berdasarkan data Laporan Realisasi Anggaran yang
diperoleh dari kantor desa dapat diringkas Laporan Realisasi Anggaran Belanja

Pemerintah Desa Kota Rantang Tahun 2018 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran Belanja Pemerintah Desa

Kota Rantang Kec. Hamparan Perak Kab. Deli Serdang Tahun 2018

Jenis Anggaran

Anggaran

Realisasi

Belanja

Rp 1.595.322.624,00

Rp 1.563.518.000,00

Belanja operasi

Rp 497.424.000,00

Rp 496.457.200,00

Belanja Pegawai

Rp 288.540.000,00

Rp 288.276.300,00

Belania Barang dan Jasa

Rp 140.024.000,00

Rp 139.780.900,00

Belanja Hibah

Rp 68.860.000,00

Rp 68.400.000,00

Belanja Modal

Rp 1.097.898.624,00

Rp 1.067.060.800,00

Pengadaan Alat-alat Ukur

Rp 375.000,00

Rp 375.000,00

Pengadaan Persiapan Kantor

Rp 11.150.000,00

Rp  10.800.000,00

Pengadaan Alat Rumah Tangga

Rp 14.470.000,00

Rp  12.373.000,00

Pengadaan Alat-lat Studio/ Audio

Rp  6.300.000,00

Rp 6.000.000,00

Pembangunan Gapura

Rp 31.392.000,00

Rp  31.038.000,00

Pengadaan Jalan Desa

Rp 996.658.500,00

Rp 973.649.800,00

Pengadaan KomDuter/ Laptop

Rp 10.400.000,00

Rp  10.400.000,00

Pengadaan Instalasi Listrik,
Internet  Telepon,

Rp 13.325.000,00

Rp  13.325.000,00

Pengadaan Alat-alat Pengolahan

Rp 1.600.000,00

Rp 1.600.000,00

Pengadaan Meubelair

Rp  12.228.124,00

Rp 7.500.000,00

BelanjaTidak Terduga

Rp 0,00

Rp 0,00

Belanja Tidak Terduga

Rp 0,00

Rp 0,00

Berdasarkan tabel ringkasan Laporan Anggaran Realisasi Belanja

Pemerintah Desa Kota Rantang Tahun 2018, dapat dilihat bahwa belanja

terbagi menjadi tiga bagian yaitu belanja operasi, belanja modal dan belanja

tak terduga. Belanja operasi memliki anggaran sebesar Rp 497.424.000,00

dan realisasi sebesar Rp 496.457.200. Belanja modal memiliki anggaran
sebesar Rp 1.097.898.624,00 dan realisasi sebesar Rp 1.067.060.800,00.

Belanja tak terduga memiliki anggaran dan realisasi

55




sebesar Rp 0,00. Berdasarkan penjelasan laporan realisasi anggaran diatas maka hasil
analisis dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut:
a. Perhitungan Efektivitas Anggaran Belanja

. Realisasi Anggaran Belanja
efekvitas = - X 100 %
Anggaran Belanja

Berdasarkan rumus diatas maka dapat dilakukan perhitungan Rasio
Efektivitas Anggaran Belanja tahun 2018, dimana anggaran belanja berjumlah
Rp1.595.322.624,00 dan realisasinya berjumlah Rp1.563.518.000,00 sehingga
perhitungan tingkat efektivitas anggaran belanja tahun 2018 adalah sebagai

berikut:

ektivitas  RP- 156351800000
VS = b 1.595.322.624,00 0= JOTN

Perhitungan diatas menunjukkan efektivitas anggaran belanja tahun
2018 memiliki persentase sebesar 98,00% yang artinya masuk kedalam
kriteria efektif.
b. Perhitungan Efisiensi Anggaran Belanja

.. Realisasi Anggaran Belanja Langsung
efisiensi = — . x 100 %
Realisasi Anggaran Belanja

Bedasarkan rumus diatas maka dapat dilakukan perhitungan rasio
efisiensi anggaran belanja tahun 2018, dimana realisasi anggaran belanja
langsung berjumlah Rp 1.526.462.624,00 dan realisasi anggaran belanja
berjumlah Rp 1.563.518.000,00 sehingga perhitungan tingkat efisiensi

anggaran belanja tahun 2018 adalah sebagai berikut:
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foions o RP 152646262400
SISt = R 1.563.518.000,00 0= 7163

Perhitungan diatas menunjukkan efisiensi anggaran belanja tahun 2018
memiliki persentase sebesar 97,63% yang artinya masuk kedalam kurang
efisien.

Tabel 4.4 Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran Belanja Pemerintah Desa

Kota Rantang Kec. Hamparan Perak Kab. Deli Serdang Tahon 2019

Jenis Anggaran Anggaran Realisasi
Belanja Rp 1.761.164.385,00 | Rp 1.558.359.200,00
Belanja operasi Rp 852.392.385,00 | Rp 820.622.800,00
Belanja Pegawai Rp 365.562.000,00| Rp 364.749.400,00
Belania Barang dan Jasa Rp 418.439.885,00| Rp 387.753.400,00
Belanja Hibah Rp 68.390.500 00| Rp  68.120.000,00
Belanja Modal Rp 858.772.000,00 | Rp 737.736.400,00

Belanja Modal Pengadaan Peralatan,| Rp  36.650.000,00 | Rp  35.200.000,00
Mesin dan Elektronik

Belanja Modal Gedung, Bangunan dan | Rp  57.266.050,00 | Rp  55.975.400,00

Tarnan

Belanja Modal Peralatan Khusus| Rp  3.600.000,00 | Rp 3.600.000,00
Kesehatan

Belania Modal Kendaraan Rp 240.000.000,00 | Rp 230.800.000,00

Belania Modal Jalan/Prasarana Jalan Rp 519.655.950,00 | Rp 410.561.000,00

Belanja Modal Peralatan Khusus| Rp  1.600.000,00 | Rp 1.600.000,00

Pertanian
Belanja Tidak Terduga Rp 50.000.000,00 | Rp 0,00
Belanja Tidak Terduga Rp  50.000.000,00 | Rp 0,00

Berdasarkan tabel ringkasan Laporan Anggaran Realisasi Belanja
Pemerintah Desa Kota Rantang Tahun 2019, dapat dilihat bahwa belanja terbagi
menjadi tiga bagian yaitu belanja operasi, belanja modal dan belanja tak terduga.

Belanja operasi memliki anggaran sesebar Rp852.392.385,00 dan realisasi sebesar
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Rp820.622.800,00. Belanja modal rnerniliki anggaran sebesar Rp858.772.000,00 dan

realisasi sebesar Rp820.622.800,00. Belanja tak terduga rnerniliki anggaran

Rp50.000.000,00 dan realsasi sebesar Rp 0,00. Berdasarkan penjelasan laporan

realisasi anggaran diatas rnaka hasil analisis dapat dilakukan dengan rnenggunakan

rumus berikut:

a.

Perhitungan Efektivitas Anggaran Belanja

Realisasi Anggaran Belanja

efektivitas = , X 100 %
Anggaran Belanja

Berdasarkan rurnus diatas rnaka dapat dilakukan perhitungan Rasio
Efektivitas Anggaran Belanja tahun 2019, dirnana anggaran belanja berjurnlah
Rp1.761.164.385,00 dan realisasinya be jurnlah Rp1.558,356.200,00 sehingga
perhitungan tingkat efektivitas anggaran belanja tahun 2019 adalah sebagai

berikut;

etivitas P 155835620000 o
eRHVIRaS = Rp 1.761.164.385,00 0= O8RS

Perhitungan diatas rnenunjukkan efektivitas anggaran belanja tahun
2019 rnerniliki persentase sebesar 88,48% yang artinya rnasuk kedalarn
kriteria cukup efektif.

Perhitungan Efisiensi Anggaran Belanja

.. Realisasi Anggaran Belanja Langsung
efisiensi = — - X 100 %
Realisasi Anggaran Belanja

Bedasarkan rurnus diatas rnaka dapat dilakukan perhitungan rasio

efisiensi anggaran belanja tahun 2019, dimana realisasi anggaran belanja

58



langsung berjumlah Rp 1.642.773.885,00 dan realisasi anggaran belanja
berjumlah Rp 1.558.356.200,00 sehingga perhitungan tingkat efisiensi
anggaran belanja tahun 2019 adalah sebagai berikut:

foiong _ RP 162477388500 o
HSIenS! = R p 1.558.356.200,00 0= FEA

Perhitungan diatas menunjukkan efisiensi anggaran belanja tahun 2019
memiliki persentase sebesar | 05,4% yang artinya tidak efisien.
Tabel 4.5 Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran Belanja Pemerintah Desa

Kota Rantang Kec. Hamparan Perak Kab. Deli Serdang Tahun 2020

Jenis Anggaran Anggaran Realisasi
Belanja Ro 1.301.185.189,00 | Ro 1,288.894.600,00
Belania Operasi Ro 751.226.404,00 | Ro 747.938.600,00
Belanja Pegawai Rp  528.904.000,00 | RP  528.897.200,00
Belania Barang dan Jasa RP 200.072.404,00 | Ro  196.791.400,00
Belanja Hibah Rp 22.250.000,00 | Rp 22.250.000,00
Belania Modal Ro 338.641.600,00 | RD 329.706.000,00
Belanja Modal Pengadaan Peralatan Rp 10. 700.000,00 | Rp 10.700.000,00
Mesin dan Komputer
Belania Modal Jalan/ Prasarana Jalan Rp  327.941.600,00 | Rp  319.006.000,00
Belanja Tidak Terduga Ro 211.317.185,00 | Ro 211.250.000,00
Belania Tidak Terduga Ro 211.317.185,00 Ro 211.250.000,00

Berdasarkan tabel ringkasan Laporan Anggaran Realisasi Belanja
Pemerintah Desa Kota Rantang Tahun 2020, dapat dilihat bahwa belanja terbagi
menjadi tiga bagian yaitu belanja operasi, belanja modal dan belanja tak terduga.
Belanja operasi memliki anggaran sesebar Rp75 | .226.404,00 dan realisasi sebesar
Rp747.938.600,00. Belanja modal memiliki anggaran sebesar Rp338.64 1.600,00 dan

realisasi sebesar Rp329.706.000,00. Belanja tak terduga memiliki anggaran
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Rp211.317.185,00 dan realsasi sebesar Rp 211.250.000,00. Berdasarkan penjelasan
laporan realisasi anggaran diatas maka hasil analisis dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut:

a. Perhitungan Efektivitas Anggaran Belanja

. Realisasi Anggaran Belanja
efektivitas = - X 100 %
Anggaran Belanja

Berdasarkan rumus diatas maka dapat dilakukan perhitungan Rasio
Efektivitas Anggaran Belanja tahun 2020, dimana anggaran belanja berjumlah
Rp1.301.185.189,00 dan realisasinya berjumlah Rp1.288.894.600,00 sehingga

perhitungan tingkat efektivitas anggaran belanja tahun 2020 adalah sebagai

berikut:
ektivitas - RP 128889460000 o
VIS = 2 1.301.165.189,00 0= IR

Perhitungan diatas menunjukkan efektivitas anggaran belanja tahun
2020 memiliki persentase sebesar 99,05% yang artinya masuk kedalam
kriteria efektif.

b. Perhitungan Efisiensi Anggaran Belanja

.. Realisasi Anggaran Belanja Langsung
efisiensi = — - x 100 %
Realisasi Anggaran Belanja

Bedasarkan rumus diatas rnaka dapat dilakukan perhitungan rasio
efisiensi anggaran belanja tahun 2020, dimana realisasi anggaran belanja

langsung berjumlah Rp 1.067.618.004,00 dan realisasi anggaran belanja
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berjumlah Rp 1.288.894.600,00 sehingga perhitungan tingkat

anggaran belanja tahun 2020 adalah sebagai berikut:

Rp 1.067.618.004,00

efisiensi =

Rp 1.288.894.600,00

X 100 % = 82,83%

Perhitungan diatas menunjukkan efisiensi anggaran belanja tahun

2020 memiliki persentase sebesar 82,83% yang artinya cukup efisien.

Tabel 4.6 Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran Belanja Pemerintah Desa

Kota Rantang Kec. Hamparan Perak Kab. Deli Serdang Tahon 2021

Jenis Anggaran Anggaran Realisasi
Belanja R0 1.672.730.819,00| Ro 1.639.449.850,00
Belania Operasi Ro 986.173.099,00 | Ro 966.231.250,00
Belania Pegawai Ro 524.904.000,00( Ro 524.904.000,00
Belanja Barang dan Jasa Rp 344.155.099,00| Rp 324.888.250,00
Belania Hibah Ro 117.114.000,00( Ro 116.439.000,00
Belanja Modal Ro 391.357.720,00| Ro 388.518.600,00
Belanja Modal Peralatan Komouter Ro 10.500.000,00| Ro  10.500.000,00
Belanja Modal Membelair dan| Rp 3.000.000,00| Rp 3.000.000,00
Aksesoris
Belanja Modal  Peralatan Khusus | Rp  11.000.000,00| Rp  11.000.000,00
Kesehatan
Belania Modal Jalan/ Prasarana Jalan Rp 202.181.720,00 | Ro 199.342.600.00
Belanja Modal pengadaan Peralatan Rp 10.000.000,00| Rp  10.000.000,00
Mesin dan Komputer
Belanja Modal Lainnva Rp 154.676.000,00| Rp 154.676.000,00
Belania Tidak Terduga Ro 295.200.000,00| Ro 284.700.000,00
Belania Tidak Terduga Rp 295.200.000,00 | Ro 284.700.000,00

Berdasarkan tabel ringkasan Laporan Anggaran Realisasi Belanja Pemerintah

Desa Kota Rantang Tahun 2021, dapat dilihat bahwa belanja terbagi menjadi tiga

bagian yaitu belanja operasi, belanja modal dan belanja tak terduga. Belanja operasi
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Rp966.23 1.250,00. Belanja modal memiliki anggaran sebesar Rp39 1.357.720,00 dan
realisasi sebesar Rp388.5 18.600,00. Belanja tak terduga memiliki anggaran
Rp295.200.000,00 dan realsasi sebesar Rp 284.700.000,00. Berdasarkan penjelasan
laporan realisasi anggaran diatas maka hasil analisis dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut:

a. Perhitungan Efektivitas Anggaran Belanja

. Realisasi Anggaran Belanja
efektivitas = - X 100 %
Anggaran Belanja

Berdasarkan rumus diatas maka dapat dilakukan perhitungan Rasio
Efektivitas Anggaran Belanja tahun 2021, dimana anggaran belanja berjumlah
Rp1.672.730.819,00 dan realisasinya beljumlah Rp1.639.449.850,00 sehingga
perhitungan tingkat efektivitas anggaran belanja tahun 2021 adalah sebagai
berikut

ertivitas kP 163944985000
VIS = b 1.672.730.819,00 0= UL

Perhitungan diatas menunjukkan efektivitas anggaran belanja tahun
2021 memiliki persentase sebesar 98,01% yang artinya masuk kedalam
kriteria efektif.
b. Perhitungan Efisiensi Anggaran Belanja

.. Realisasi Anggaran Belanja Langsung
efisiensi = ——— - X 100 %
Readlisasi Anggaran Belanja
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Bedasarkan rumus diatas maka dapat dilakukan perhitungan rasio

eftsiensi anggaran belanja tahun 2021, dimana realisasi anggaran belanja

langsung ber:;jumlah Rp 1.260.416.819,00 dan realisasi anggaran belanja

berjumlah Rp 1.639.449.850,00 sehingga perhitungan tingkat -eftsiensi

anggaran belanja tahun 2021 adalah sebagai berikut:

Rp 1.260.416.819,00

efisiensi =

Rp 1.639.449.850,00

X100 % = 76,80%

Perhitungan diatas menunjukkan efisiensi anggaran belanja tahun 2021

memiliki persentase sebesar 76,80% yang artinya efisien.

Tabet 4.7 Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran Belanja Pemerintah Desa

Kota Rantang Kec. Hamparan Perak Kab. Deli Serdang Tahun 2022

Jenis Anggaran Anggaran Realisasi
Belanja Rp 1.949.103.625,00 | Rp 1.925.152.890,00
Belanja Operasi Rp 949.253.465,00 | Rp 946.777.900,00
Belanja Pegawai Rp 526.767.000,00 | Rp 526.763.000,00
Belania Barang dan Jasa Rp 404.486.465,00 | Rp 402.014.900,00
Belania Hibah Rp  18.000.000,00 | Rp  18.000.000,00
Belanja Modal Rp 429.696.000,00 | Rp  419.399.990,00
Belanja Moda Pengadaan Peralatan | Rp  3.290.000,00 | Rp 3.290.000,00
Mesin dan Komputer
Belanja Moda Jalan/ Prasarana Jalan Rp 371.747.500,00 | Rp 364.738.200,00
Belania Modal Lainnya Ro 54.658.500,00 | Rp  54.658.500,00
Belanja Tidak Terduga Rp 570.181.160,00 | Rp 558.975.000,00
Belanja Tidak Terduga Rp 570.181.160,00 [ Rp 558.975.000,00
Berdasarkan tabel ringkasan Laporan Anggaran Realisasi Belanja

Pemerintah Desa Kota Rantang Tahun 2022, dapat dilihat bahwa belanja terbagi
menjadi tiga bagian yaitu belanja operasi, belanja modal dan belanja tak terduga.

Belanja operasi memliki anggaran sesebar Rp949.253.465,00 dan realisasi sebesar
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Rp946.777.900,00. Belanja modal memiliki anggaran sebesar Rp429.696.000,00 dan
realisasi sebesar Rp4 19.399.990,00. Belanja tak terduga memiliki anggaran
Rp570. 181. 160,00 dan realsasi sebesar Rp 558.975.000,00. Berdasarkan penjelasan
laporan realisasi anggaran diatas maka hasil analisis dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut:

a. Perhitungan Efektivitas Anggaran Belanja

Realisasi Anggaran Belanja

efektivitas = - x 100 %
Anggaran Belanja

Berdasarkan rumus diatas maka dapat dilakukan perhitungan Rasio
Efektivitas Anggaran Belanja tahun 2022, dimana anggaran belanja berjumlah
Rp1.949.103.625,00 dan realisasinya berjumlah Rp1.925.152.890,00 sehingga
perhitungan tingkat efektivitas anggaran belanja tahun 2022 adalah sebagai

berikut:

ertivitas  RP1925.15289000
VIS = b 1.949.103.625,00 0= TN

Perhitungan diatas menunjukkan efektivitas anggaran belanja tahun
2022 memiliki persentase sebesar 98,77% yang artinya masuk kedalam
kriteria cukup efektif.

b. Perhitungan Efisiensi Anggaran Belanja

.. Realisasi Anggaran Belanja Langsung
efisiensi = —— - X 100 %
Realisasi Anggaran Belanja
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Bedasarkan rumus diatas maka dapat dilakukan perhitungan rasio
etisiensi anggaran belanja tahun 2022, dimana realisasi anggaran belanja
langsung berjumlah Rp 1.360.949.465,00 dan realisasi anggaran belanja
berjumlah Rp 1.925.152.890,00 sehingga perhitungan tingkat efisiensi
anggaran belanja tahun 2019 adalah sebagai berikut:

foions; - RP 136094946500
HSIenS! = R 1.925.152.890,00 0= TRATA

Perhitungan diatas menunjukkan efisiensi anggaran belanja tahun 2022

memiliki persentase sebesar 70,69% yang artinya efisien.

4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan rasio diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat
efektif dan etisien pada tahun 2018-2022 adalah sebaigai berikut:
Tabel 4.8 Tingkat Efektifvitas Dan Efisiensi Pengelolaan Dan Desa Di De a Kota

Rantang Kee. Hamparan Perak Kab. Deli ScnJang Dari Tahun 2018-2022

Tahun | Perscntasc | Tingkat Efcktifvitas| Pcrscntase | Tingkat Efisiensi
2018 98,00% Efektif 97,63% Kurang efisien
2019 88,48% Cukup Ef'ektif 105,4% Tidak Etisien
2020 99,05% Efektif' 82,83% Cukup Efisien
2021 98,01% Efektif 76,80% Efisien
2022 98,77% Efektif 70,69% Etisien

Rata-rata | 96,46"Y, Efektif 86,67% Cukup Efisien

Dari tabel basil perhitungan tingkat efektivitas diatas dapat dilihat bahwa

rata-rata tingkat efektivitas sebesar 96 46%, hal ini menunjukkan bahwa pemerintah
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desa sudah melakukan pengelolaan dana desa yang efektif. Pengelolaan dana desa di
Desa Kota Rantang sudah termasuk kategori efektif. Artinya bahwa, pemerintah desa
telah mampu merealisasikan anggarannya sesuai dengan yang telah direncanakan.
Hanya saja di tahun 2019 tingkat persentase efektivitas mengalami penurunan yang
signifikan ini disebabkan karena adanya pencairan dana BUMDes senilai
Rp 100.000.000,00 di akhir tahun, sehingga tidak ada yang terelisasi serta terjadinya
pengunduran diri penanggungjawab BUMDes. Hal ini sesuai dengan wawancara
yang dilakukan dengan bapak Janwar Herlambang selaku Bendahara Desa.

" Tahun 2019 itu juga ada pencairan dana BUMDes senilai
Rp 100.000.000,00 yang cair di akhir tahun dan harus diam bi I, jadi mau gk mau kami
harus ambil tapi kami kembalikan lagi karena pencairan nya diakhir tahun sehingga
gk bisa kami realisasikan. Karena untuk merealisasikan anggaran itu kami harus buat
perencanaan dulu baru bisa dilaksanakan, sementara cairnya di akhir tahun anggaran
jadi kami gk sempet untuk buat perencanaan dan melaksanakannya. Pada saat itu juga
para penanggungjawab BUMDes mengundurkan diri dengan alasan mereka masing-
masing, jadi gk ada yang menanggungjawabin dana BUMDes ini makanya kami
kembalikan lagi ke Pemerintah pusat™.

Berdasarkan wawancara diatas dapat simpulkan bahwa pemerintah desa
sudah semaksimal mungkin dalam menjalankan pelaksanaan pengelolaan dana desa
hanya saja pencairan dana BUMDes yang terjadi di akhir tahun dan pengunduran diri

para penanggung jawab dana BUMDes membuat pemerintah desa kewalahan dan
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mengembalikan dana BUMDes tersebut kepada pemerintah pusat sehingga membuat
pengelolaan di tahun 2019 menjadi kurang efektif.

Dalam hal ini, tingkat efektivitas tersebut mampu memperoleh dampak dari
keberhasilan yang dilakukan oleh pemerintah dalam mengelola dana desa serta
mengoptimalkan kebutuhan apasaja yang dibutuhkan oleh masyarakat desa. Sehingga
masyarakat dapat merasakan manfaat dari pengelolaan dana desa yang efektif. Dari
perolehan hasil penelitian ini, memperlihatkan bahwa tingkat kinerja pemerintah
Desa Kota Rantang sudah dilakukan secara efektif yang mana telah dibuktikan
dengan kegiatan atau pelaksanaan program sesuai rencana. Salah satu program yang
ada di Desa Kota Rantang adalah pembangunan sarana dan prasarana jalan dan
lingkungan desa dengan tujuan mempermudah akses masyarakat desa.

Tingkat persentase efektivitas ini juga disebabkan oleh pendidikan terakhir
dari para tim pelaksana yang tidak sesuai dan tidak ada kaitannya dengan pengelolaan
dana desa. Seperti yang sudah dijelaskan di profil tim pelaksana pengelolaan dana
desa diatas bahwasannya rata-rata tinggat pendidikan terakhir tim PPKD adalah
SMA, ada sebagian yang melanjutkan ke perguruan tinggi namun tidak ada kaitannya
dengan pengelolaan dana desa, sehingga para tim pelaksana PPKD harus belajar
mulai dari awal lagi secara otodidak sesuai dengan yang terjadi dilapangan.

Berdasarkan perhitungan menggunakan metode perhitungan rasio
efektivitas, tingkat efektivitas pengelolaan dana desa mengalami kenaikan dan
penurunan. Naik turunnya tingkat efektivitas ini disebabkan karena anggaran

realisasinya tidak terserap seluruhnya atau masih dibawah 100%. Supaya tercapainya
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penyerapan dana yang lebih efektif maka diperlukan koordinasi serta kerja sama antar
pegawai disetiap bidang maupun pihak yang pengambilan kebijakan dengan
pelaksana kebijakan.

Pada hasil perhitungan tingkat efsiensi diatas dapat dilihat bahwa rata-rata
tingkat efisiensi sebesar 86,67%, hal ini menunjukkan bahwa pemerintah desa cukup
efisien dalam melakukan pengelolaan dana desa. Sehingga diketahui bahwa
penyerapan anggaran di Desa Kota Rantang dari tahun 2018 sampai dengan 2022
cukup efisien. Pada tahun 2018 tingkat efisiensi anggaran belanja berada diangka
97,63% yang atinya penyerapan anggaran belanja yang dilakukan pemerintah desa
kurang efisien. Ini disebabkan karena pada kegiatan pelaksanaan desa memakan
terlalu banyak waktu dan tim PPKD pada saat itu masih berjumlah 6 orang. Hal ini
sesuai dengan wawancara yang dilakukan dengan Sella Ariani selaku kaur usaha/
umum desa.

"Tahun 2018 itu tim pelaksana pengelola keuangan rnasih ada Kaur belum
ada Kasi, jadi masih ada 6 orang tim pelaksana pengelolaan keuangan desa kalau
sekarang sudah ada kaur dan kasi semuanya berjumlah 8 orang".

Wawancara dengan bapak Janwar Herlambang selaku bendahara desa.

" Saat tahun 2018 itu ada beberapa kegiatan yang belurn siap dan dilanjutkan
ditahun berikutnya, saya lupa kegiatan apa karna sudah lama, tapi ada sekitar 2 atau 3
kegiatan gitu yang belum siap dan dilanjutkan ke tahun berikutnya".

Pada tahun 2019 tingkat efisiensi mengalami kenaikan yaitu menyentuh

angka 105,4% yang artinya penyerapan anggaran belanja yang dilakukan pemerintah
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tidak efisien. Hal ini disebabkan karena awal kernunculan dari pandemic covid-19
sehingga banyak anggaran yang tidak terealisasi dan dialihkan ke penanganan covid-
19. Hal ini sesuai dengan wawancara yang dilakukan dengan bapak Janwar
Herlambang selaku bendahara desa.

" Pada tahun 2019 itu awal-awal munculnya covid-19, karena covid-19 itu
munculnya di pertengahan tahun jadi semua rencana yang sudah disusun diawal tahun
gk bisa di laksanakan dan mengalami perubahan, anggaran yang sudah direncanakan
tadi dialihkan semua ke penangan covid-19, jadi banyak rencana anggaran itu yg gk
terealisasi ada sekitar 5-6 kegiatan yang gk dilaksanakan".

Pada tahun 2020 tingkat efisiensi kembali rnengalarni penurunan yaitu
sebesar 82,83% yang artinya penyerapan anggaran yang dilakukan oleh pemerintah
desa sudah termasuk kategori cukup efisien. Ini sebabkan karena pada tahun 2020 ini
juga masih terjadi covid-19 sehingga rencana yang sudah disusun di awal tahun 2019
yang seharusnya di laksanakan di tahun 2020 rnasih harus dialihkan ke penangan
covid-19. Hal ini sesuai dengan wawancara yang dilakukan dengan bapak Ngadirun
selaku Sekretaris Desa.

" Tahun 2020 itu covid-19 rnasih rnarak dan semakin parah karena itu
beberapa kegiatan pembangunan desa yang sekira nya bisa ditunda dan tidak terlalu
urgen kami tunda dulu dan anggaran nya kami alihkan ke penanganan yang lebih
urgen yaitu penanganan covid-19 untuk rnembantu masyarakat desa".

Berdasarkan wawancara diatas rnaka tingkat efisiensi yang termasuk dalam

kategori cukup efisien ini mernbuktikan bahwa pernerintah Desa Kota Rantang
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melakukan pengeluaran atau pembiayaan yang nominalnya cukup besar dan masih
belum cukup hemat dalam menggunakan dana desa. Manfaat yang dirasakan oleh
masyarakat dari efisiensi ini terletak pada sektor pelayanan, apabila memperoleh hasil
yang diinginkan dengan biaya seminimal mungkin. Biaya yang dimaksudkan ini
adalah waktu, tenaga atau bahkan uang. Kategori cukup efisien ini menunjukkan
bahwa produktivitas atau hasil yang didapatkan oleh pemerintah desa masih lebih
tinggi jika dibandingkan dengan tenaga kerja, waktu serta uang yang telah
dikeluarkan.

Pengelolaan dana desa di Desa Kota Rantang selama 5 tahun berturut-turut
berdasarkan rata-ratanya ini dinilai memiliki kategori cukup efisien. Pengelolaan
dana desa dapat dikatakan efisien apabila keluaran lebih tinggi jika dibandingkan
dengan masukan. Keluaran yang dimaksud yaitu berupa hasil dan produktivitas
sedangkan masukkan yang dimaksud yaitu berupa uang, bahan, mesin, tenaga ke ja
dan waktu. Efisiensi berfokus pada kemampuan pemerintah dalam mencapai tujuan
yang telah direncanakan dengan penggunaan sumber daya yang lebih hemat.

Berdasarkan perhitungan menggunakan metode perhitungan rasio efisiensi,
tingkat etisiensi pengelolaan dana desa mengalami kenaikan dan penurunan. Naik
turunnya tingkat efisiensi ini disebabkan karena adanya pandemi covid-19 sehingga
anggaran yang diterima oleh pemerintah desa lebih difokuskan pada penanganan
pandemi covid-19. Berfokusnya penggunaan dana desa untuk menangani pandemi
covid-19 ini menyebabkan beberapa program yang telah direncanakan dan

dianggarkan belum terlaksana secara optimal.

70



Dari hasil penelitian yang dilakukan di Desa Kota Rantang yang diperoleh
dilihat dari 5 proses pengelolaan keuangan desa yaitu: perencanaan, pelaksanaan,
penatausahaan, pelaporan dan pertangg jawaban.

1. Perencanaan

Pada proses perencanaan di Desa Kota Rantang yang menjadi objek
penlitian dapat dikatakan efisien, hal ini disebabkan penggunaan biaya yang
dikeluarkan pada proses pelaksanaan tidak besar, hanya digunakan untuk biaya
seperti makanan dan minuman untuk rapat, publikasi dan dokumentasi, upah jasa
tenaga kerja untuk kegiatan musyawarah desa, dera upah penyusunan RPJMDes
dan RKPDes.

Pada proses pelaksanaan di Desa Kota Rantang dapat dikatakan sudah
efektif, hal ini disebabkan karena target yang ingin dicapai dari rencana yang
dibuat sudah tercapai dengan baik, pembagian tugas yang sesuai dengan masing-
masing bidang juga sudah dikerjakan dengan sebaik-baiknya, waktu serta
anggaran yang digunakan juga sudah sesuai dengan apa yang direcanakan tidak
melebihi batas waktu atau melebihi dari anggaran yang dikeluarkan.

Proses perencanaan di Desa Kota Rantang ini sudah dilakukan sesuai
dengan peraturan yang diatur oleh PERMENDAGRI tentang pengelolaan
keuangan desa. Perencanaan kegiatan juga sudah sesuai dengan yang dibutuhkan
oleh masyarakat desa juga sudah terlaksana dengan baik. Jadi dapat disimpulkan

bahwa proses perencanaan di Desa Kota Rantang sudah sangat baik.
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2.

Pelaksanaan.

Pada proses pelaksanaan di Desa Kota Rantang yang menjadi objek
penelitian dapat dikatakan efisien, hal ini disebabkan karena penggunaan biaya
yang dikeluarkan sesuai dengan anggaran yang sudah direncanakan seperti
digunakan untuk penghasilan tetap atau tunjangan Kepala Desa dan perangkat
desa.

Pada proses pelaksanaan di Desa Kota Rantang ini juga sudah termasuk
efektif, hal ini disebabkan oleh kegiatan yang dilaksanaka sudah sesuai dengan
apa yang direncanakan dan sudah mencapai basil yang optimal. Target yang
direncanakan sudah dilaksanaan dengan sebaik-baiknya oleh para tim pelaksana
kegiatan pengelolaan keuangan di bidangnya masing-masing.

Proses pelaksanaan di Desa Kota Rantang ini sudah sesuai dengan
peraturan PERMENDAGRI tentang pengelolaan keuangan desa. Kegiatan yang
dilaksanakan juga selesai tepat waktu dari waktu yang telah ditentukan. Jadi
dapat disimpulkan bahwa pada proses pelaksanaan di Desa Kota Rantang Sudah

dilaksanakan dengan sangat baik.

Penatausahaan
Pada proses penatausahaan di Desa Kota Rantang yang menjadi objek
penelitian ini bisa dikatakan sudah efisien, ha] ini disebabkan karena pada proses

penatausahaan sudah dilakukan sebagaimana mestinya seperti digunakan untuk
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membayar jasa operator aplikasi SISKEUDES yang digunakan untuk
melaporkan kegiatan pengelolaan dana desa.

Pada proses penatausahaan di Desa Kota Rantang ini sudah termasuk
efektif, hal ini dapat dilihat dari pembukuan keuangan desa yang dilakukan oleh
bendahara desa sangat terinci dan jelas. proses penatausahaan ini dilakukan
dengan menggunakan aplikasi siskeudes. Proses penatausahaan ini juga sudah
dilakukan sesuai dengan PERMENDAGRI tentang pengelolaan keuangan desa.
Jadi dapat disimpulkan bahwa pada roses penatusahaan ini sudah dilakukan

dengan sangat baik oleh bendahara desa.

Pelaporan

Pada proses pelaporan di Desa Kota. Rantang yang menjadi objek
penelitian ini sudah termasuk kategori efisien, hal ini disebabkan karena biaya
yang dikeluarkan untuk proses pelaporan tidak begitu besar seperti digunakan
untuk rapat, publikasi dan dokumentasi, makanan dan minuman selama rapat,
upah jasa penyusunan LPPD, LKPJ akhir anggaran dan akhir masa jabatan.

Pada proses pelaporan di Desa Kota Rantang ini juga sudah tennasuk
efektif, hal ini disebabkan oleh laporan anggaran realisasi yang dilaporkan sudah
sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan oleh pemerintah pusat dan tidak
pemah mengalami keterlambatan. Proses pelaporan yang dilakukan oleh

pemerintah Desa Kota Rantang sudah sesuai dengan PERMENDAGRI tentang
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pengelolaan keuangan desa. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada proses pelaporan

yang dilakukan oleh pemerintah Desa sudah sangat baik.

Pertanggung Jawaban

Pada proses pertanggung jawaban di Desa Kota Rantang yang menjadi
objek penelitian ini sudah termasuk kategori efisien, hal ini disebabkan karena
biaya yang dikeluarkan untuk proses pertanggungjawaban tidak begitu besar,
karena hanya digunakan untuk menyewa jasa operator untuk melaporkan
realJisasi dan pertanggung jawaban realisasi pelaksanaan anggaran dan
diinformasikan kepada masyarakat melalui website dan pembuatan benner
informasi serta biaya Kepala Desa dan juga aparat desa yang telah melakukan
laporan pertanggungjawaban tersebut.

Pada proses pertanggungjawaban di Desa Kota Rantang ini sudah
termasuk efektif, hal ini disebabkan pertanggungjawaban yang dilakukan
pemerintah desa sudah sesuai dengan PERMENDAGRI tentang pengelolaan
keuangan desa. anggaran yang sudah di laksanakan juga sudah diinformasikan
kepada masyarakat dengan menggunakan media yang mudah diakses oleh
masyarakat seperti website ataupun banner yang diletakkan didepan kantor desa.
jadi dapat disimpulkan bahwa proses pertanggungjawaban yang dilakukan oleh

pemerintah desa sudah sangat baik.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas dan
efisiensi pengelolaan dana desa selama periode 5 tahun berturut-turut yaitu pada
tahun 2018, 2019, 2020, 2021 dan 2022 di Desa Kota Rantang Kecamatan Hamparan

Perak Kabupaten Deli Serdang dapat disimpulakn bahwa:

1. Tingkat efeitivitas pengelolaan dana desa di Desa Kota Rantang Kecamatan
Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang dengan rata-rata mencapai 96,46% yang
artinya sudah tennasuk kategori efektif. Hal ini bisa dilihat dari keberhasilan
pemerintah dalarn mengelola keuangan desa serta dapat memenuhi kebutuhan
yang dibutuhkan masyarakat secara maksimal.

2. Tingkat efisiensi pengelolaan dana desa di Desa Kota Rantang Kecamatan
Hamparan Perak Kabupaten Deli Serang dengan rata-rata mencapai 86,67% yang
artinya sudah termasuk kategori cukup efisien jika dilihat dari segi proses
pengelolaan dana desa seperti perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan,

pelaporan dan pertanggung jawaban..

5.2 Saran

Dari analisis yang dilakukan peneliti, maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut:
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1. Pemerintah desa
Untuk  perencanaan anggaran  pemerintah  desa harus lebih
memperhitungkan efisiensi dan efektivitas atas dana yang akan dikelola agar
tujuan yang diinginkan dapat tercapai secara maksimal, terutama dalam hal
pembangunan desa
2. Peneliti selanjutnya
Diharapkan peneliti mengetahui lebih dalam tentang semua tahapan
pengelolaan keuangan desa dari tahap perencanaan sampai pada tahap pelaporan

dari pihak yang bersangkutan atau dari ahlinya.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dan keterbatasan dalam
penelitian ini. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti hanya meneliti tentang
pengelolaan dana desa saja, tidak terkait dengan semua proses pelaksanaan dan
semua pengelolaan yang terjadi didesa. Peneliti juga mendapatkan kesulitan pada
perolehan data karena data yang digunakan mencakup laporang keuangan desa yang

sifatnya sangat rentang disalahgunakan oleh oknum yang tidak bertanggungjawab.
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LAMPIRAN

lampiran 1. Realisasi Anggaran Tahun 2018

LAPORAN REALISASI PELAKSANAAN
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA

DESA KOTA RANTANG
TAHUN ANGGARAN 2018

Realsasi s 4 3112720

KODE REXK URAIAN m?::l’lm n?::n- u-r::"llmp
1 2 3 “ s
1 PENDAPATAN
1" Pendapatan Ash Desa 472812400 7.733.805.00 3008 781 00
114 Lan  Lan Pendapatan Ash Desa Yang Sah 4726124 00 773388500 3002 761 00
12 Pendapatan Transfe 1.492604.000,00 | 1.492.604.000,00 000
121 Dana Desa $40 275 000 00 940 275 000 00 oo
122 Bag Hasd Pajak dan Retribus 80 5982 000 00 80 592 000 00 000
123 Asokasi Dana Desa 471 737 000,00 471 737 000.00 600
JUMLAH PENDAPATAN 149733212400 |  1.500.337 885,00 3.008.761.00
2 BELANJA
w fiidang Penvelenggerasn Pemenintah Desa 44920400000 |  445.596.200.00 2.607.500.00
anna Penghasilan Tetap dan Tunjangan 288 .540.000,00 288.276.300,00 263.700.00
22111 Belarya Pegewsl 2008.540.000,00 288.276 300,00 263.700,00
2211100 Penghasian Tetap Kepala Desa dan Perangkat Desa 184 800 000,00 184 800 000.00 0.00
2211102 Tungangan Kepala Desa dan Perangkat 45 600 000 00 45 600 000 00 0.00
2211103 Tunjangan BPD 49 200 000.00 49 200 000,00 0,00
2211104 Tunjangan BPJS gaker) 8,940 000,00 8676 300,00 263 700,00
2212 Oper pork 106.886.000,00 103.912.400 00 2.973.600,00
22122 Belanja Barang dan Jass 67.091.000,00 66.864.400,00 226.600,00
2212201 Honot Tim P Tekns Pengek Keuangan Dy 8.100 000 00 8 100 000,00 0.00
2212202 Alat Tulks Kantor 9 130 000.00 9 000 000,00 130 000,00
2212203 Benda Pos 750 000.00 750 000,00 0.00
2212204 Cetak dan Penggandaan 6 330 000.00 6 330 000,00 0,00
2212207 Pakatan Dines dan st 6500 000,00 6 500 000,00 0,00
2212208 Alat dan bahen kebersihan 1691 000,00 1 691 000,00 000
2212200 Perjalanan Dinas dalam Daerah (ke Kecamatan) 4 300 000 00 4 300 000.00 000
2212211 Perfalanan dines luar deerah (Wket wport lol 10 000 000,00 9 088 600,00 11 400 00
2212212 Pemeliharaan aset desa / barang nventars 4 086 000,00 4 086 000 00 000
2212213 Ak, Itk telopon dan Internet 3612 000,00 3 526 800,00 85 200 00
2212214 Biaya rapat dess 6 222 000,00 6 222 000 00 0.00
2212218 Blays operasional petugas RASTRA 2 670 000,00 2 670 000 00 000
2212220 Honor Tim Penyusun RPJMdes dan RKPdes 3 700 000,00 3 700 000 00 000
22123 Beianja Modal 39.795.000,00 37.048.000,00 2747 000,00
2212312 Pangadasn Al At Ukur 375 000,00 375 000 00 0.00
2212314 Pengadasn Pecalatan Kantor 11 150 000,00 10 800 000 00 150 000 00
O, 10 03 3 Hataran 1
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Reoalisasi 3.4 311272018

e i (Rp) .(Rp) “"m'fm
1 2 3 ‘ )
2272118 Pengadaan Alet alat Rumah Tangge 14 470 000 00 12 373 000.00 2097 000,00
2232317 Pengadasn Alst siat Studo Audo 6 300 000,00 £ 000 000 00 300 000 00
221235 Pengadasn Meubelse 7 500 000,00 7 500 000 00 000
an Operasional BPD 3.986 000,00 3.969.500,00 16.500,00
2132 Belarys Barang dan Jesa 1.986.000.00 1.969.500,00 16.500,00
2213202 Alat Tuts Kantor 836 000 00 819 500 00 16 500,00
2213704 Cetak dan Penggandaan 350 000 00 350 000 00 000
2212208 Perjalanan Dines dalam Daecah (ke Kecamatan) 500 000 00 500 000.00 0,00
221324 Beaya rapat desa 2 300 000,00 2 300 000,00 0.00
ana Penmghatan Kapasias Aparatur Pemenntahan Desa Dan 18.400.00000|  18.400.000.00 0.00
22142 Belarya Barang den Jasa 18,400.000,00 18.400.000,00 0,00
2214227 Bunbengan Tekne 9 000 000.00 9 000 000.00 0.00
2214208 Pelathan 9 400 000.00 9 400 000,00 0.00
ans Peonetapan dan Penegasan Batas Desa 31.392.000,00 31.038.000,00 354.000.00
22152 Belarys Modal 31.392.000,00 71.038.000,00 154.000,00
221533 Pembangunan Gapura 31,392 000,00 31 038 000,00 354 000.00
2 Bidang Pelaksanaan Pembangunan Dess 1023.133.50000 | 1.000.124.80000|  23.008.700.00
2225 Jalan pemukiman 996.658,50000 |  973.649.500,00 23.008.700,00
22263 Belanjs Modal 996.658.500,00 |  ©72.645.800,00 21.008.700,00
2226327 Pengadaan Jalan Desa 996 658 500.00 973 649 800,00 23,008 700,00
22218 Jaringan internet untisk warga Desa 26.475.000,00 26.475.000,00 0,00
222182 Belanja Barang dan Jasa 2.750.000,00 2.750.000,00 0,00
22218235 Upeh kerja 2 750.000.00 2.750.000.00 0.00
222183, Belanja Modal 23.725.000,00 23.725.000,00 0,00
22218316 Pengadaan Komputer/Laptop 10 400 000,00 10 400 000,00 0.00
2221833 Pengadsan instalas: Listrik. Telepon dan Intemet 13325 000.00 13 325.000.00 0.00
223 Bidang Pembinaan Kemasyarakatan €8.050.000,00 €3.400,000,00 450.000,00
2231 Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan (LKMD, PKX, Kai 20.950.000,00 20.950.000,00 000
22212 Belanja Barang dan Jasa 19.350.000,00 19.350.000,00 0.00
2231220 Pelathan 6 370 000,00 6.370 000,00 000
223120 Gotong - royong 12 980 000.00 12 980 000,00 000
22213 Belanys Modal 1.600.000,00 1.600.000,00 0.00
2231313 Pengadaan Alal-aist Pengolah Pertanian dan Pelernaki 1 600 000,00 1600 000,00 000
28 Penyelenggaraan Hari Besar Keagamaan 10.550.000,00 10.550.000,00 0.00
22352 Belanje Barang den Jasa 10.550.000,00 10.550.000,00 0.00
2252M Pertengkapan 7.100.000,00 7100 000,00 000
22352 Konsumed 3 450 000.00 3 450 00000 000
2048 Penysienggaraan Har Besar Nasional 15.800.000,00 15.800.000.00 © 00
1282 Belanje Barang den Jass 15.600.000,00 15.600.000,00 000
R o % o e
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Reabsas: 5.4 31122018

s s T | S |
1 2 3 ‘ 5
2062 M Pedenghapan 2100 00000 2100 000,00 000
2236248 P o olatvaga 13500 000,00 13 500 000 00 000
237 Seni Budaya dan Olsh Raga 2176000000  21.300.000,00 450.000 00
w2 Belanyja Barang dan Jasa 21.750.00000 (  21.300.000,00 450.000,00
maTIm Perienghapan 18 500 000.00 16,050 000.00 450 000 00
2072% Konsums: 3250 000.00 3250 000.00 000
w Bxdang Pemberdayaan Masyarakat 5262512400 ALT9I00000|  4728.12400
A%y P kegiatan peiayanan keseh y 39.997.00000(  39.997.000,00 000
2412 Belanja Barang dan Jasa 39.997.000,00 19.997.000,00 0,00
24122 Pelathan 11.773.000.00 1177300000 000
2241238 Pembenan makanan tambahan 8424 000,00 8424 000,00 000
224123 Insent! kader Posyandu 9,000 000,00 9000 000,00 000
2241240 \nsentsf kader PKX Dasawisma 420000000 4.200 000,00 000
2401241 Insent! kader Keksarga Berencans 6600 00000 6600 000,00 000
2242 Pengeiolaan kegiatan pelayanan pendidikan dan kebuda, 472812400 0,00 4728124 00
22423, Belanja Modal 472812400 0,00 47212400
2242351 Pengadaan Meubelar 472812400 000 472812400
240 Ongkos angkut 7.800,000,00 7.800.000,00 0,00
24272 Belanja Barang dan Jasa 7.800,000,00 7.800,000,00 0,00
2242720 Ongos angkut RASTRA 7,800 000,00 7800 000,00 000

JUMLAH BELANJA 159271262400 | 156191800000 31 TE24.00
SURPLUS | (DEFISIT) (96.380.600,00) | (61.580.115,00) |  (34.800.385,00)
3 PEMBIAYAAN

. Penerimaan Pembiayaan 96.380.500,00 96.380.500,00 0,00
3 Sia Lebh Perhitungan Anggaran Tahun Sebelumnya $6.380 500 00 96 380 500 00 000
JUMLAH PEMBIAYAAN 96.380.50000 (  96.380.500,00 00
SISA LEBH | (KURANG) PERHITUNGAN ANGGARAN 000| 3420038600 | (34,000 388,00y

; Kota Rantang, 09 Janwari 2019

|, KEPALA DESA KOTA RANTANG




Lampiran 2. Realisasi Anggaran Tahun 2019

Catatan Atas Laporan Keuangan Pemerintah Desa Kota Rantang
Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang
Tahun Anggaran 2019

A lnformasi Umum
Pemerintah Desa Kota Rantang merup desa di Hamparan Perak, Kabupaten Deli S

Sesuai dengan Keputusan Bupati No. 23 Tahun 2019 Tanggal 14 Januari 2019, sant ini kepengurusan
Pemenintahan Desa Kota Rantang

1. Kepala Desa : NGATINO
2. Pit. Sekretaris Desa : NGADIRUN
3. Bendahara Desa : JANWAR HERLAMBANG
Kantor Pemerintahan Desa beral di Jalan P No. 2, Desa Kota Rantang, Kecamatan
Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang
B. Dasar Peayajian

Laporan Keuangan
Laporan Keuangan Desa berupa Laporan Realisasi APBDes sesuai basis kas dengan dasar harga peroiehan.
Pendapatan dicatat pada saat kas diterima di Bank atau Kas dan Belanja dicatat pada saat kas dikeluarkan
dan telah bersifat definitif.

C. Rincian Pos Laporan
1. Rekonsiliasi SILPA dan Kas

SILPA tahun anggaran 2018 —27.066.500
Mutasi Potongan Pajak
- Saldo Awal Periode Potongan Pajak yg belum disetor ke Kas Negar
v berjalan

Penerimaan Potongan Pajak tahun anggaran 0
Setoran Pajak ke Kas Negara tahun anggaran berj 0
- Saldo Akhir Periode Potongan Pajak vg belum disctor ke Kas Negara 0
Saldo Kas per 31 Desember 2018 27.066.500

2. Pendapatan Asli Desa
Pendapatan Asli Desa terdini dari:

Pendapatan Asli Desa terdini dari:
a. Hasil Usaha
b. Hasil Aset
c. Swadays, partisipasi, dan Gotong Royong
& Lain-lain PADes yang sah
3. Dana Dess P g-m_, dari APBN. Jumiah penerimaan Dana Desa
d—m-n—n”""“"‘"“"" =
. (Lebih)/
Angguran Realisam Ki

3 228621200  228.621.200
e ) 457242400  457.242.400
Taeg 2 457.242.400 _ 457.242.400
Rakoy 1.143.106.000 1.143.106.000

o000

o

4. dari hasil pajak dan Retribusi Dacrah :
mmmmmm«num&wm

Anggaran Realisas: { 4

12.002.400 12,002 400 0
e i ot :
Tunjangan BFD T90.804.000 — 90804000 _______ 0
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Ehmtase Lhome (ALY

wio Fheme vonag b rmant dors Alobonss | e | ienn (ALY sdalal weboagnt ekt

Anggmn Henlinaw  ortahy/
R TTTTT S

Tobomge 1 124 5007 A% 124 "7 200 L
Tabup 2 OO MO K004 KOG 0
Fvamtinnidons Tetap dunn Tongmnpn: RACCRC LR LU TP P TR T O
I ommibsbinn A G0 e LSRR ) L]

DR ATA N S AN 00 O

B Maniumn Koy oo

"

e Dl s Fantin Keamngan Propnm wdanlaby welngg ekt

Argpmntnn Renlinani
0 e 0
0 0 0
0 0 0
" Aeviangan Katmipaten  kota
rnenimaan Deaa yang benmal dan antaan Keoangan Kabupaten/Koti + addalah sebugn
(Pl
Anggnran Healinan ‘lun.!glll
0 0 O
0 0 ]
0 0 0
K Peodapatan Lam b
Pendapatan lam b terdin dary
(Lebih)/
Anggnran Realinast kurnng
Penerimann dan hasl kegasama antar Dess 0 0 0
Ieoerimann dan hasil kenasama Desa dengan pihak
ke tygn 0 0 o
dan > yang berlokan di
Desa 0 0 0
Hibah dan sumbangan darn pihak ket 0 0 0
horekm kesalahan belan tahun tahun anggarmn
el yang pe di knx
Desa o 0 0
Mungs bank 7.7338350 1 1.523.928 3.7!).00‘4’
Lawn Lun pendapatan yang sah
7.733 B8S 11.523.929 3.790.044
9 yn  Midang Peny v l)cml e
Belarye untuk Didang Peny ¥ Jesa terdin dari:
Anggaran Realinasi « V/
el N — 365.562.000  364.749.400 K12.600
! dan Jasn 124.868.000 119.609.400 5.258.600
Dulsiifs D 65.592.000 __64.142.000 1.450.
556.022.000 _548.500.800 7.521.200
Desa
10 Belanys - Budang ¥ <
Belaryn untuk Bidang Prmbangunan Desa tecdicidart: g
Anggaran Realisam !
[— 93.892.000 78.256.000 15.636.000
Biga sy dun _769.255.950 __ 743413000 ___ 25842
telaa T863.147.950 __821.669.000 __ 41478950
Desa
1" - Bidang F .
mwumm&—uxmmn_mmm. =
—Realisani
Jasa A70.385 151,144,000 60206 285
B e _Soios ' ex wo 650
187.094.435 179.777 400 7.317.035
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12 Belanja - Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa

Helanja untuk Bidang Perberdayann yarakat Desa terdin dan:
Anggarmn  Kenlisasi et/

s . e eSS urang
Belanja Barang dan Jasa 51.900.000  46.900.000 5.000.000
Belana Modal 0 0 .

51.900.000 _ 46.900.000 5.000.000
13. Bel - Bidang Penangul Bencana, Keadaan Darumt dan Mendesak Desa
Selama tahun anggaran 2019, [ emerintahan Desa kukan penanggul b dan kend
darurat scbagai berikut
Anggaran Realisas xbih)/
1]
50.000.000 0 50.000.000
14. Belanja Desa dalam klasifiknai ekonomi
Jumiah belanja dalam klasifikas: ckonomi adalah sebagai berikul
PR
Belanja Pegavmi
Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Desa 43.200.000  43.200.000 0
Penghasilan Tetap dan Tunjangan Perangkat Desa 224.400.000 224.400.000 0
Jaminan Sosial Kepala Desa dan Perangkat
Desa 27.162.000  26.349.400 812.600
Tunjangan BPD 70.800.000 __70.800.000
365562000 _364.749.400 812,600
Belanja Barang dan Jasa
lanja Barang Perlengh Kantor 118.477.885 112.401.000 6.076.885
Belanja Jasa Honorarium 115.300.000  98.664.000 16.636.000
Belanje Perjalanan Dinas 71.500.000  64.490.000 7.010.000
Belanja Jasa Scwa 23.000.000  23.000.000 o
ju Operasionel F 9.120.000 7.338.400 1.781.600
Belanja Pemeliharaan 22.042.000  21.896.000 146.000
Belanja Bnmdmdn-mbinenhhnupdl
118.390.500 __ 68.120.000 50.270.500
Masyarakat —
447.830.385 _395.909.400 81.920.985
Belanja Modal
Belanja Modal Peralatan, Mesin, dan Alat Beral 47.850.000  46.400.000 1.450.000
Belanja Modal Kendaraan 240.000.000 230.800.000 9.200.000
Belanje Modal Gedung dan Bangunan 57.266.050 55975400 1.290.000
Belanja Modal Jalan/Praserana Jalan smosso% 503.013 0 16.642.950
Belanja Modal lainnys [ S —— Y]
BG4 772000 836188400 __ 28583600
15. Belanja Desa dalam Klasifikasi Sub Bidang (Fungsi) e c—
Reali (l:‘:nhh
_____—“ — ——810E
Penyelenggarsan pemerintahan Desa
ai::“w Belanja Penghasilan 479.320.000 473.362.800 5.957.200
Tetap, Tunjangsn dan Operasional
mmmmmwﬂm 76.702.000  75.138.000 1.564 000
Desa 0 0 0
Sub Bidang Kependudukan,
Sipil, Seatistik dan Kearsipan o 4 o
Sub Bideng Tata Praja Pemerintahan, Perencansan,
Keuangan dan Pelaporan o
Sub Bideng Pertanahan @ ___1%
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fidang Pembangunan Desa

Sub Bidang Pendidikan 0 0 0
Sub Bidang Keschatan 319.056 000 294 .2506.000 24 800 .00
Sub Bidang Pekerjaan Umum dan Proataan Ruang 519655950 503.013.000 16 HA2 95
Sub Bidang Kawasan Permukiman 0 0 0H
Sub Bidang Kehy dan Lingkungan Hidup 7.504.000 7500000 4000
Sub Bidang Perhubungan, Komunikasi, dan 16.932.000  16.900.000 32.000
Informatika

Sub Brdeng Enerp dan Sumber Dava Minera! 0 0 0
Sub Bidang Pariwisata 0 0 0

863.147.950 821.669.000 41.478.950

Bidang Pembinaan Kemasyaratan Desa

Sub Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan 36.057.935 34 733.400 1.324.535
Pelindungan Masyarekat
Sub Bidang Rebud dan Ke 74066500  73.£00.000 266.500
Sub Bidang Kepemudaan dan Olah Raga 18620000  18.520.000 [0
Sub Bidang Kelembagann Masyarukat 58.150.000 _ 52.424.000 5.726.000
187.094.435 179.777.400 7.317.035
Belanja - Bidang Pemberdayaan M kat Desa
Sub Bidang Kelautan dan Penkanan 0 0 0
Sub Bidang Pertanian dan Peternakan 16.500.000  16.500.000 0
Sub Bidang Peningh Kap Ap Nesa 35.400.000  30.400.000 5.000 000
Sub Bidang Pemberdayaan Perempuan, 0 0 0
Pertindungan Anak dan Keh
Sub Bidang Koperasi. Usaha Mikro Keril dan 0 O n
Menengah (UMKM)
Sub Bd Dub Modal V] 0 U]
Sub Bnd-ru Pem:l dan Penindustnan 0 0 1]
51.900.000  46.900.000 5.000.000
Belanja - Bidang Penangulangan Bencana, Keadaan
Darurat dan Mendesak Desa
Sub Bidang Penanggulangan Bencana 50.000.000 0 50.000.000
Sub Bidang Keadaan Darurat 0 0 0
Sub Bidang Keadaan Mendesak. il 0 0
—50.000.000 0 ___50.000.000
16.

’ o
Jumiah netto pembiayaan tahun anggaran 2019 adalah schagai benikut:
Anggaran Realisasi (Lebih)/

—kumng
Penerimann Pembiaysan 21.066.500 27,066,500 0
W% 100.000.000 100.000.000
T[12.933.500) _ 27.066.500 ousm {100.000.000)

Penerimaan Pembiaysan terdiri dari:
1. S‘ILPA tahun anggaran sebelumnya 27.066.500  27.066.500 0
3. ool Penjunien Kiiyec T 27.066.500 __ 27.066.500 i =0

Pﬂ'hunn Pﬂﬂm lﬂdm d
i 0 0 0
100.000.000 0 100.000.000
2 Penyerann Modl oo 100.000.000 0 ~100.000.000
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17 Asct Desa

Perolehan asct desa adalah schagai berikut,
e —
— e
Tanah o 0 0
Peralatan, Mesin, dan Alat Berat 41.548.000 41 200 000 (AR D0
Kendaraan 0 0 0
Gedung dan Bangunan 0 0 "
Jalan/Janngan/ instalas: 0 0 0
Jembatan 0 0 0
rigasi/ Embung/Air Sungai/ Drainase 0 0 9
Asct Tetap lainnys 0 0 bt
Konstruks: dalam Pengerjaan B i ______—-'-'
2T 5AB.000 _ A41.200.000 T as00n)

Jnni duntan dapat dilihat paddn lnmparnn ..

Rincian Aset Tetap dapat untuk masing masing klamfi

18. Penyertaan Modal Desa
Pernyertaan Modal Desa pada BUMDes adalah sehagai benkul, . ——— I
B Penambahan /

2018 2019
0 100.000.000 100.000.000
0 0 0

0 0 0
0 100.000.000 100.000.000

Dibuat
Kaur K Desa Kota Rantang
e U
-
JA R HERLAMBANG
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Catatan Atas Laporan Keuangan Pemerintah Desa Kota Rantang
Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deld Serdang

Tahun Anggaran 2020
P
A jaformasi Umum : .
Pemenninh Desa Kota R 'R merupakan dess di Kee wn ! Pernk, Knbupaten Deli Serdang.

Sesumt dengan Keputusan Hupati No. 1 Tahun 2020 Tanggal 02 Januan 2020, saat it kepeng

p han Desa Kota Runtang

1. Kepala Desa - NGATINO

2. PRSekretans Desa : NGADIRUN

3 Bendahara Desa : JANWAR HERLAMIANG >

Kantor Pemer Desa bernk di Jalan | No. 2. Desa Kota Rantang, Kecamatan
parnn Perak, Kabupaten Deli Serdang

B Dasar Peaysjian Laporan Kenanges
Lagesas Ke “W'hmmmmuhmmuwm.mmm

Pendapatan dicatat pada saat kas ditenma di Bank atau Kas dan Belanja dicatat pada saal kas diketuarkan
dan telah bersifat definitf.

C. Rincian Pos Laporan Keuangan
1. Rekonsihas SILPA dan Kas

SILPA tahun anggaran 2019 215.107.229
Mutas: Potongan Pauak

- Saldo Awnl Periode Polongan Pajak yg belum disclor ke Kas Negara 0
. Setoran Pajak ke Kas Negara sclama tahun anggaran berjala 0
-mmmwmygunnamuumm PR — .
Saldo Kas per 31 Desember 2019 _215.107.229
2. Pendapatan Asli Desa .
Anggaran Realisasy l:“hn'h!”l
Pend-a-unhdibc.-lcﬂ!iid.ri:
a. Hasil Usaha
b. Hasil Asct
. Swadayn, partisipasi, dan Gotong Royoog
d. Lain-lain PADes yang sah
3. Dana Desa " B diperoleh dart 5 7
sciama tahun anggeran 2020 adalah ,
Anggaran Realinasi ('l‘ghh)[
Tal 458.186.400  458,186.400 o
‘hh-p; 453.863.600 453.863.600 0
Tabap 3 _222.609.000 __222.609.000 0
1.134.650.000 _1.134.659.000 9

Anggeran Realmas Rabibl/
Tahap 31.783.800 31.783.800 1]
Tahap ; 22.762.200 zg.m.m g
Tunjangan ,m% 62.800.000
i 117.346. 117.346.000 [}
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Aloknss | i Desa (A

enerimaan e
Iee S vmng bernsal din Alokasi Dana Desa (ADD] adilal setaga beikut

Anggnran Reatias e
 hums
Tahap |
ohan 2 12077800 32977 80 0
Jenghwsiban Tetap dan T 21395200 21,595 200 0
Penambahan ADD i 429 -mom: 429 900 un:: ::
A%4 473,000 484 473,000 L
(antunn Rewangan Propawsae
rrmaan Dess
Pene " AN Berasal dan Bantuan Resangnn Popmst s adalah sebagn beihu!
etulil
Anggaran Realisasn kumng
0 0 o
U 2
[ [
s Re Rabupaten/ kot

Pencnmaan Desa vang berusal dan Hantuan Keuangan Kabupaten/Rota

& Peodapatan Lam bun
Pendapatan lam lan terdin dan

(Letah),
Anggaran Realisas kumng
Penerimaan dan hasil kenasama antar Desa 0 o o
i Penenmaan dan hasi) kegasama Desa dengan pihak
i etign 0 0 o
¥ dan P h yang berlokas di
Desa o o o
Hibah dan sumbangan dan pihak ketga o o o
Rorekst kesalahan belanys tahun- hun anggann
i yang !’ pencnmaan i ks
! Desa o 0 o
! Bunga bank 0 4.290.1% 4.290.190
Lain-lain pendapatan yang sah RN | (P
0 4.290.190 4.290.19%)
9. Belanja - Bidang Penyck intahan Desa ;
Belnja untuk Bidang Peny ¥ Uesa tendinda
(Lebyih)/
Anggaran Realisasi Kurmi
528,904,000 528.897.200 800
Belanjn Pegawnd
3 52.255.044 50.074.000 2181044
Belanja Barang dan Jasa 0 0 0
Belanja Modal S81.159.044 _S78.971.200 2.187 844
10. Belanja - Bidang Pembangunan Des g
Beesa uotuk Bideng Pembangunan Dess 173 ol TRy
Anggaran Renlisast ko g
92.867.400 92.867 400 0
Belanjs Barang dan Jast 338.641 ﬁ gg#ooo 8 035 600
Belanja Modal 431. 4 3.400 8.935 600
Kemasyaratan Dess ; dasi
11. Belanjs - Bidang Pembinash u._.wwo_mm
b Belanga untuk Bidang Pembinas?! prey
! _Anggaran __ Realmam __Lms_
4 o 0 o
Belanja Barang dan Jast ] 0 o
Belanjs Modal S, (e = 4
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12 lelanye Fadmang Petnbe coinwmms Manyur bt 1enn
Fiebanyn aniuk s 1% 1 obinyaints My ot 1eme teredin dntt

Haotmtaif
Avp ot Vraalimenss purang
Prinngs Barnng dan Jus. PR L L L (LTI g
tichungs Modal [ [ "
R W AN worh
13 Helany Hadung I e rm i sty | g saiat Aants Me turhe b Lo nas
Sebume tahun siggurn 2020, Pemeruiba v [ess snrlak ks o et b L st Auets bs swivonts
darurat webugu benkut
o
Avgppron Ve nimant putarg
hegustun Peruanggubsngmn Hsem nm IR AL AR 4y inn
Nemmtan Mendesuk e G AR R R IAR) AR ]
POV R R L AL
1 [elangs Desa dilam klasilibas « konomi
Jumiah belanys disbsm kbandibsos ekonomi wislbd) wrbegge 1o o!
rimr
Arwppn Wralmow kuraig
A e
Helanys Pegaway
' dan Tetup dun T K pulu Dens 44 4000 ) 44 400000 0
Penghasilan Tetap dun T Perutghon 1ens e, ) ()Y A v
Jamman Sosul Kepule |ess dun Frrungod
Uaam Y RA R W 1B LW
Tunpmngan Bi1) 1) WA ABE)  Nad PR KK o
T A ) [
Sarr =
Helanys Barung dun Jiss
Helanya Barung Verlenghopsn Kantor SAUL AR N i M) | 7 1AN
HBelanys Jase Honorunum U0 000 7 000 000 0
Helanga Penalanan Dines A0 000 O 0 000 IRU Y
Belangs Jass Sews AN N A N “
Betanye Operamonal Perkantorn 752 1A LazIn EORLLD
Belanya Pemeliharann ] n U
Belangs Barang dan Juse yuny, Duneruhion kepeads
Masyarakat 22 2RV KAy 22 2A IR ]
ThG 122 444 1K) KA &0 G nl0M

Helangs Modal

Belanja Modal Peralatan, Mesin, dun Alat Berat 10 T KD 1 TR OO0
Belanjs Modal Kendarasn 0 0
0 0

Y27 AN A0 310 006 000
']

0
0
o
LR RS
O

TAA ) AK) 329 706,000 935 00
Belanja Tidak Terduga
Beh\p’l"dlk‘l‘e!ﬂu' Kok 91T IR 98 K75 OO0 42 185
15. mha—wmomw
Angggrrnn Rrabene L raud
kurnrg
Budang Yy e h
i enyelenggaran Belanje Penghasiien 559698000 559 300200 397 00
T~.m~dﬂ°ﬂ‘-—‘“_“
Dess
Mﬂnl!-—-"—____ o o L]
Desa
s Kependudukan, 3790044 2000000 1 790 044
Biphl, ik dan
s..a.‘-:"r.umh-"-"‘”~~"—'~ 17671000 17 67) 000 o0
Keusngan dan Pelaporsn 0 0
Sab Bidany Pertanahan SB1 155044 578 771 200 —-11772
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Piptwna Prmbanguiam v
ot Hadang Peoddiking
Sut Hiadang hese hatan

0
T0617 W00

0
70617 MK

b Hadang ke nman Uimiom dan 1y iataun Kuang 1270 000 (00 LR
Sub Hadang Kawesan |1 muk i 22000 22 4% 000 bid
sub Ehdang hehutanan dar | iahungan Hsdup 0 v o
Sub Tadang Iy thubnngan omimnih e, dan TR LU L U T s
Informatika
Sub Padang Eneng dan Sombe | 1 0 b
S (e P o T e M) 0 0y ==l
AN 000 122 571 400 [RARLY
A =
tdang Pembmann Remusssaratan sy
Sub Hdang hetentennun hete sl Umum, dan L 0 2
Prlindungan Masvambat
Sub Hedang hebudm man dan Aeaginwan 0 0 2
Sub Hedang Kepemudaun dan Olah Kaga 0 9 "
Sub Hidang Relembagian Masyarhat " —————-" — :'
0 ] .
—__wo___ % __—
telanga  Udang Pemberday aan Masvarakat Desa
Sub Hadang Nelmutan dan 1¥1dunan 0 e o
Sub Prdang Iertanian dan Drtermakan 0 i :
Sub Hhidang Penngkatan Rapssitas Apatatus Dess 40000 00 B 900 000 1 100 000
Sub Hidnng Prmberde man [ tempuan, 0 9 .
Prrhndungan Anak dan heluarng
Sub Padang Koperass, Usaha Mikin hevil dan 0 0 Y
Menengah (UMRM)
Sub Hxdang Dukungan Provimaman Modal 0 0 0
Sub Ihdang Perdagangan dan Peondustiun 0 L} L
30,000,000 3K KX XX) 1.100.(¢%)
Helany - Budang Penang: Hencuna, Kend
Darural dan Mendesak Desa
Sub Bidang Penanggulangan Bencans 211317185 211.275.000 42185
Sub Bidang Keadaan Darurat 0 0 0
o idang Keadaan Mendcsak 600000 _657.600.000 0
B98.917.185 KY8.875.000 42.185
Pembayaan
,_»mwmun-mmmmmn G S
(Lebih)/
Anggarun Reulisas kurung
i Pablagih 215107 n: 215.107 -nz 8
Penerimaan Pembisysan terdin dar: >
A=t scbelumnya 215.101.22: 215 muz: g
2. Pencairan Dans Cadangan hi
Kekaysan Desa yang dip 0 0 0
3. Hasil Penjusian 215.107.229 215.107.29 0
Pembiaysan terdini dar
1. Prmbentukan Dana Cadangan 0 H 0
2. Penyertaan Modal Desa 0 o ?
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g

- Aset Desa
perolehan anet desn adulah sebagin ey ikt

Tanah

fermiatan, Mesn, dan Alat Herut
hendarman

Gedung dan Bangunan

alan /danngan/ Instalas:

Jembatan

Ingus/ Embung/Air Sungai/ Drinase
Aset Tetap Imnnyn

honstruksi dalam Pengerjnan

Prommbalinn/

2009 000 l"',"»"".'",
0

0
0 10 700 (00 10 700 (80
0 n 0

o " 0
0 19006 (00 UL
0 ] 0
0 0
0 n
0 0

0 1M 706 000

Rincuan Aset Te
tap dapat untuk masing musing Kbeufikiss dustion dapal dilifiat i Lampa

Pemertaan Modal Desa

Pernyertaan Modal Desa pada BUMDes adaloh sebagmi benkut,

AUMDes

Disetujus Oleh,
Kepala Desa Kota Rantang

009 200 l.wum:l-dw:l

0 I-I

0 0 o
S B S
0 (] [

Kota Rantang, 04 Januan 2021
[nbuat Oleh,

JA R HERLAMBANG




Lampiran 4. Realisas Anggaran Tahun 2021

Catatan Atas Laporan Keuangan Pemerintah Desa Kota Rantang
Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang

Tahun Anggaran 2021
N
A 1nformasl Umuam
pemenntah Desa Kota R \& Merupakan dena di K 1 Peruk, Kabup Dels Serd

Sesuai dengan Keputusan Bupati No. 14 Tuhun 2021 Tangsal

04 Januari 2021, sast ini kepengurusan
Pemenntahan Desa Kota Rantang

1. Kepala Desa : NOATINO
2. PiLSekretana Desa : NOADIRUN
3. Bendahara Desa : JANWAR HERLAMBANG

Kantor Pemenniahan Desa beralamat d; . Deaa Kota Rantang, Kecamatan
resizs Pecak, Kabupeten Det s"“‘“; alan Pembangunan No. 2, Desa

5 Dasar Penyafian Laperan Kesanges

Keuangan Desa berupa Laporan Realisas APBDea scsuai basia kaa dengan dasar harga

perolchan.
Pendapatan dicatat pada saat kas diterima di Bank atau Kaa dan Belanja dicatat pada sast kes dikeluarkan
dan telah bersiat definitif.

C. Rincizn Pos Laporan Keuangan
1. Rekonmilias SILPA dan Kas

SILPA tahun anggaran 2020 16.555.819
Mutasi Potongan Pajak
-&HoAaneM:hwnm-k"helumdinqunnm
. Penerimaan Potongan Pajek tahun anggaran berjalan 0
-mmhk—u@-mmmm
-mmwwwnmwumm

—

_0

Snldol(upaMDe-mbum _M_

2. Pendapatan Asli Desa
Pendapatan Asti Desa terdiri dari:

(Lebih)/
Ki

Wunmbt—udﬁdnﬁ:

a Hasil Usaha

b. Hasil Asct

c. Swadays, dan Qotong Royons
4. Lain-lain PADes yang sah

3. Denm Desa
hmwum.mmmo.—
D Do e Tt i e bt

(Lebih)/
Anggaran Realisasi Kurang

398.464.400  398.464.400 0
Tabap 1 398.464.400  396.464.400 0
Tahap 2 199.232.000 __ 199.232.000 0
Tabap 3 996.161.000 o

Anggaran Reabanm “‘m! " I!!I’
46.284.000  46.284.000

0
Tahap | 32360000  32.360 000 0
Tahap 2 _58.800.000 __58.800.000 0
Tunjangan BFD 137.444.000 137.444.000 0
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5. Alokast Dana D=sa (ADD)
" yang berasal dari Alokasi Dana Desa (ADD) adalah scbagai belloil: — i

Anggaran Realisasi (Lebib)/
T S
Tahap ; __27.913.800  27.913.800 g
13.856.200 _ 13.856.200 i
Penghasilan Tetap dan Tunjangan "429.900.000 _429.900.000 [
Penambahan ADD — — S _9
471.670.000 471.670.000 o
[S . Propiosi
pencrimaan Desa yang b dari B Keuangan Propinal adalah scbagai beikut
Anggaran Realisasi QLebib)/
........... 5 -
0 0 [}
o [}
2 [kota
1oulB gan Kabupaten /Kot ... adalah v
Anggaran Realisasi (!E!EH g
0 0
0 0 0
0 0 [1}
8. Pendapatan Lain-lain
Anggaran Realisasi (Lebih)/
Penerimaan dari hasil kerjasama antar Desa 0 0 (4]
F dari hasil k Desa dengan pihak
ketign 0 0 0
Penerimaan dari bantuan perusahaan yang berloknsi di
Desa 0 0 0
Hibah dan sumbangan dari pthak ketign 0 0 o
Koreksi kesalahan belanja tahun-tahun anggaran
sebelumnyn yang mengakibatian penerimaan di kns -
0 5 1.396.656
Bunga bank iih ° 1.396.656 s
Lain-lain pendapatan yang B - =2 -

9. MMWWW
”mmwww

Anggeran Realisasi f )/
524.904.000 524.904.000 0
Bd-nhwu 69.541.000  65.645.250 3.895.750
Barsng dan Jasa 13500000 _____ 0O
Desa
10. Belanja - Bidang F oo i dari:
Belanja untuk Bidang Pembangunas i dacs (L)
Anggaran Realisas: /
—kurang
dn Jasa 173.589.880 xu.‘r:c.noo 10.875.880
m‘ Modal 551.447.600 _ B37. 13.715.000
. tan Desa
11. Belanja - f i katan Desa terdin dari:
1ja untuk . (Lebih)/
_ Anggamn Reahaam
0239219 29.719.000 520.219
Belanja Barung dan Jase IO SO I~ s
Belanja Modal 30.239.219 _ 29.719.000 820.219
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Belanye - Bidang Pemberdayaan Masyaraka! Desa

w untuk Budang Perberdayman Masyarmiat Dess terdifidant:

(Lebih)/

Anggaran Realisasl =~ kurang
Pelanje Barang dan Jasa 136.999.000  136.999.000 2
PBelanje Modal __é T—ro —‘—’—‘%

136.999.000 136.999.000 ___——

“m-m?‘ langan B Kead. Darural dan Mendesak Desa N
Selama tahun anggarmn 2021, Pemer han Desa penanggu L
darurst scbagai berikut

Kegmtan Penanggulangan Hencana
Kegmtan Mendesak Dena

14. Belanja Desa dalam klaaifikasi ekonomi

Jumiah belanja dalam kiasifiknsi ekonomi adalah scbagai berilut

Behﬂhm‘

& Tetap dan Tunjangan Kepala Desa

Tetap dan Tunjangan Perangkat Desa
Jumnnn Sosinl Kepala Desa dan Perangkat

‘NWBPD
aew Bnnn;d-n Jasa

Belanja Modal
Belanja Modal Peralatan, Mesin, dan Alat Berat
Belanja Modal Kendarsan
Belanja Moda) Gedung dan Bangunan
Belanja Modal Jalan/Prasarana Jalan
Belanja Modal lainnya

Belanja Tidak Terduga
Belanja Tidak Terduga

15. Belanja Desa dalam kiasifilasi Sub Bidang (Fungs))

Bidang Penyclenggarsan pemerintahan Desa

Sub Bidang Penyelenggaraan Belar P =
Tetap, r dan Op F
Desa
Mm&nmﬂnmmw
Desa dula
8Sub A ol

Bidang i dan s

Sipl,
Sub Bidang Tata Praja pe.mdnnh-n Perencanaan,

\ Keuasngan dan Pelapornn
Sub Bidang Pertanalinn

U—
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44.4000.000  44.400.000
185.500.000 385.500.000

36.204.000  36.197.200
58.800.000 __58.800.000

$24.904.000 524904000 O
101.385.880 93.435.000 7.950.849
106.200.000 100.350.000 5.850.000

71.400.000 71.400.000 o
3.000.000 3.000.000 o
6.600.000 6.304.250 295.750
4.399.000 4.399.000 0

117.384.219 _116.189.000 219

1.195.
310.369.099 396.077.350 __15.291.849

34.500.000  34.500.000 o
0 o o

0 0 0
20

202.181.720  199.342.600 2.839.1
154.676.000 _1 o
391.367.720 2.839.120

2985.200.000 284.700.000 10.500.000

Anggeren Realisasi (l:uw,l
—_—Xurang

558.449.000 558.153.250 295.750
13.500.000 13.500.000 [+]

20.000.000  16.400.000

15.996.000 15 996,000

—— . )
807.945.000 604.049.350 3.895.750




Pembangunan Desa

Sub Bidang Pendidikan
gub Bidang Keachatan = 0 0 s ug
Sub Bidang Pekerjean Umum ¢ 63.639.880 153.439.000 10.200.
on Penatann Ruang  202.181720 199,342,600 2.839.120
Sub m Kawasan Permukiman
Sub Bidang Kehutanan dan Lingkungan Hid 13.500.000  12.825.000 675.000
Sub Bidang Perhubungarn i, St muv 0 0 0
Informatika J 17.450.000  17.450.000 o
Bidang Energi dan Su )
g::uq Parrwisata e Daye Mineral 154.676.000  154.676.000 2
Y N
551.447.600 537.723.600 __ 13.715.000
Bidang P_embin;mmkmmmun Desa e ——
Sub Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum, d 0
Pelindungan M xit . dan 0 0
Sub Bidang Kebudayaan dan 9520219  9.000.000 520.219
Sub Bidang Kepemudaan dan Olah Raga 7.550.000  7.550.000 0
Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat 13.169.000 _ 13.169.000 O
) 30.239.219 _29.719.000 ____ 520.219
ja - Bidang Pemb y Masyarakat Desa
Sub Bidang Kelautan dan Perikanan 0 0 o
Sub Bidang Pertanian dan Peternaken 62.500.000  62.500.000 0
Sub Bidang Peningk Kapasitas Ap. Desa 60.000.000  60.000.000 0
Sub Bidang Pemberdayaan Perempuan, 14.499.000  14.499.000 0
Perfindungan Anak dan Keluarga
Sub Bidang Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan 0 0 0
. Dukungan Penanaman Modal 0 0 0
Sub Bideang
Sub Bidang Perdagangan dan Perindustrian SSTRNE | TR | 0
136.999.000 136.999.000 []
Belanja - Bidang Penangulangan B Kead,
Darurat dan Mendesak Desa
Sub Bidang Penanggulangan Bencana g g g
Sub Bidang Keadsan Darurat
Bidang Keadsan Mendesak. _295.200.000 : —10.500.000
Sdb e 295.200.000 %g% 10.500.000
16. Pembiaysan
jumlah petto pembiaysan tahun anggaran 2021 adalah scbagal berikut:
Anggaran Realisasi (Lebih)/
16.555.819  16.555.819 [
Penerimaan Pembisysan 0 0 0
Pengeluaran Pembiayssn T16.560819 _ 16588819 )
Penerimaan Pembisysan terdiri dari 16555819  16.555.819 0
1. SILPA tahun anggassa sebelumny® 0 0 0
2. Penceiran Dana Cadangan hikan 0 0 0
3. Hasil Penjualan Kekysan Desa yang €ip 16.555.819 _ 16.555.819 o
Pembiayesn terdiri dart 0 0 0
1. Pembentukan Dana C 0 0 0
2. Penyertaan Modal Desa 0 0 0
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17 Asct Desa

Perolchan aset desa dalah scbagai berikut,

Tanah

Peralatan, Mesin, dan Alat Berat
Kendaraan

(edung dan Bangunan

Jalan /Jaringan/ Instalasi

Jembatan

Irigasi /Embung/Air Sungai/Drainase
Asct Tetap lainmys

Konatrukai dalam Pengerjaan

2020 2021 Penambahan /
0 0 o
10.700.000  34.500.000 23.800.000
0 0 0
0 0 0
319.006.000 199.342.600  (119.663.400)
0 0 0
0 0 g
0 0
0 0 0
329,706,000 _233.842.600 .863.400

Rincian Aset Tetap dapat untuk masing-masing kiasifikasi diatas dapat dilihat pada lampiran ...

. Penyertaan Modal Desa
Pemnyertaan Modal Desa pada BUMDes adalah sebagal berikut,

NGATINO
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2020 2021 M&l/_
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0

Kota Rantang, 04 Januari 2022
Dibuat O
Kaur Ke Desa Kota Rantang
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Lampiran 5. Realisasi Anggaran Tahun 2022
1

Tahun Anggaran 2022

Catatan Atas Laporan Keuangan Pemerintah Desa Kota Rantang
Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Dell Serdang

A loformasl Umum

Pemeriniah Dean Kota Rantang merupakan desa di Kee
Sesuai dengan Keputusan Bupati No. 417 Tahun 2021 Tanggal
Pemenntahan Desa Kota Rantang

1. Kepaln Desa S SADARUDDIN AHIMAD, SE

§ 2 Sekretans Desa : NOADIRUN
3. Bendahara Desa : JANWAR HHERLAMIANG
Kantor Pemer Dena berul di Jalan T
Hi nn . Kabupa Deli Serdang

B. Dasar Peoyajian Laporan Keuangao

dan telah bersifat definiuf.

C. Rincian Pos Laporan Keuangsn
1. Rekonsiliasi SILPA dan Kas

SILPA tahun anggamn 2021
Mulas Polongan Pajak

31 Desemt:

Perak, K {2

n Deli

ber 2021, nant ini kepengurusan

No. 2, Dean Kotn Rantang, Kecamatan

Laporan Keuangan Desa berupa Laporan Realisasi APBDes sesuai basis kas dengan dasar harga perolchan.
Pendapatan dicatat pada saat kas diterima di Bank atau Kas dan Belanje dicatat pada saat kas dikeluarkan

30.027.625.

- Saldo Awal Periode Potongan Pajak yg belum disctor ke Kas Negarn o
- Penerimann Potongan Pajak tahun anggamn benalan 0
- Setoran Pajak ke Kas Negara scluma lshun anggaran berjalan 0
. Saldo Akhir Periode Potongan Pajak yg belum disetor ke Kas Negara 0
Saldo Kas per 31 Desember 2021 30.027.625 .-
2. Pendapatan Asli Desa
Pendapatan Asli Desa terdiri dari:
bih)
Anggaran Realisasi ‘,‘{: V
Pendapatan Asli Deoa terdini dari: UMb
a. Hasil Usaha
b. Hanil Asect a0
c. Swadayn, par tong Royong
d. Lain-lain PADes yang sah
3. Dana Decsa
Mbmmmphnmndmmdlmbhﬂﬂmdumhhmﬂmmmh
selama tahun anggaran 2022 adalah scbagai berikut:
Anggaran Realisasi (Lebih)/
e N NS Rece ek S _Kurang _
Tahap 1 (40%) diluar BLT-DD / Reguler 309.550.800 309.550.800 o
Tuhap 2 :m diluar BUT-DD / Reguler 309.550.800 309.550.800 [
Tahap 3 (20%) diluar BLT-DD / Reguler 154.775.400 154.775.400 o
Dana BLT-DD 518. .000 518.400.000 £osas o o
1 _1.292.277.000 e
. Bagian dari hasil pajak dan Retribusi Daernh
S &neﬂm-.ln Desa yang berasal dari Bagian dari hasil palak dan Retribusi Dacrah adalah schagn
Anggaran Realisam "":"'""
Tahap ! 47.698.200 47 698 200 o
Tahap 2 42.134.800 42 134 R0 o
Tunjangan 2 SH.B00 000 ____Q
148, 148.633.000 (Y
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fr o |

5 Alokast Dann Denn (ADD)

Tahap |
Tahap 2

Penghasilan Tetap dan Tunjangan
Penambahan ADD

1 6. Bantuan Keuangan Propinm

Penenmaan Desa yang bernsnl dan Alokasi Dana Desa (ADD) adalah sebaga beikut;

Anggaran Realinani (wbih)/

24211.200  24.211.200
__18.081.800  18.081.800
429.900.000 J)QQOO(XK)

oz zlele

0
472.193.000 412'.193.000 k

Penenmaan Desa yang berasal dan Bantuan Keunngan Popins ... odalah scbagni beikut:

ih
i Anggamn Realnasi ﬂk:b I
0 0 [
0 0 0
0 0 o
‘7. R Ke Kaby /kotn
Penenmann Desa yWnR beranal dar Hantuan hevangan Kubupaten/hotn ... adalah sebagay

8. Pendapatan Lain-lain
Pendapatan lain-lan terdisi dari:

Penenmnn dari hasil kerjasama antar Desa

Anggaran Realisasi ku Eﬂ,‘/
o
[}

Qs

dari hasil kerj Desa dengan pihak

ll!dll

Penerimaan dari bantuan perusahaan yang berlokasi di

Desa
Hibah dan sumbangan dari pihak ketign

Koreksi kesalahan belanja tahun-tahun anggaran

b yang
Desa
Bunga bank
Lain-lain pendapatan yang sah

Anggnran Realisas) )/
0 0 o
o 0 o
o o o
o o o
di kas
o o o
0 1.958.989 1.958.989
0 0o ()
[ 1.958.989 1.958.989

9. . Penyelenggaraan Pemer an Desa
Belanja untuk Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Dega terdini dari:
Anggaran Realisasi (Lebih)/
—lurang
526.767.000 526.763.700 3.300
m"“"“m""m,,._ 116.868.025  114.446.300 2421728
Belanje Modal a0l Tsnees T
10. Belanje - F Desa .
Belanje untuk Bidang Pembangunan Desa terdin dari:
{Lebihy,
Anggamn Realinan kumng
134.244 840 134,195,000 49 840
B“"‘"BI,HI.“"“"M«.,“""" _426.406.000 __ 419.396.700 7.000.300
uououo 583.591.700 7.089.140
11. B

Belnnjn m"n“ dan Jasa
Belanja M

- Bidang F Desa
Belanja untuk Bidang Pembinsan Kemasyarakatan Desa terdiri dari:

{1 elwhi
Anggnrn Realisasi iy
MoS00. (00 A SO0 (00 )
o [
36.500.000 _ 36.500.000 [
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12. Belanja - Bidang Pem

berdayaan
Belanja untuk Bid Nasyarakat Dess

ANg Perberdaynan Masyarnkat Desa terdinidari:

Anggaran Realisas (Lebih)/
e —_— T kumng
Behw- B“"uod.f dan Jasa 128.873.600 128.873 600 0
e e O
1 128.873.600 [}

13. Belanja - Bidang Penangulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa
Selama tahun anggamn 2022. Pe

darurat sebagai berikur Desa melakukan penanggulangan bencana dan keadaan
Kegiatan Pen, et i xca oesend

: —nuang
Kegatan Mendeony inean Bencana 51781160 40.575 000 11.206.160

Y 518.400.000 o
570.181.1600 558.975.000 11.206.160

!l. Belanja Desa dalam klasifikasi ekonomi
Jumlah belanja dalam klasifikasi ekonomi adalah scbagai berikut

Anggaran Realisas) (l‘:uhhgg’ﬁ,

Belanja Pegawai

Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Desa 44.4000.000 44 400.000 0

Penghasilan Tetap dan Tunjangan Perangkat Desa 385.500.000  385.500.000 0

Jaminan Sosial Kepala Desa dan Perangkat

Desa 38.067.000  38.063,700 3.300

Tunjangan BPD 58.800.000 __ 58.800.000 0

526.767.000 526.763.700 3.300

Belanja Barang dan Jasa

Belanja Barang Perlengkapan Kantor 103.447.040 103.397.200 49.840

Belanja Jasa Honorarium 119.850.000 117.850.000 2.000.000

Belanja Perjalanan Dinas 67.400.000 67.400.000 0

Belanja Jasa Sewa 12.500.000 12.500.000 0

Belanja Operasional Perkantoran 10.610.000 10.215.900 394.100

Belanja Pemeliharaan 5.987.625 5.960.000 27.625

dan J. Diserahkan

—26.691.800 __96.691.800 9
416.486.465 414.014.900 2.471.568

Belanja Modal
Belanja Modal Peralatan, Mesin, dan Alat Berat 3.290.000 3.290.000 0
Belanja Modal Kendaman o 0 0
Belanja Modal Gedung dan Bangunan o [} 0
Belanja Modal Jalan/Prasarana Jalan 371.747.500 364.738.200 7.000 200
Belanja Modal lainnya _54.658.500 PR
429.696.000 422. 700 7.009.300
B Betarja Tidak Terduga STOINLIE0 SEESTEO00 1106

]3_Wpe-mwmbmﬂ\“u'

L (Lebih)/
Anggaran Realisasi o
idang Penyelenggaruan pemerintahan Desa

® Sub Bidang Penyelenggaraan Belanja Penghasilan 573.486.000 573.088.600 397.400
Tetap, Tunj dan Op jonal Pemerintahan
O Didang Sesana din Praserans Pamerkitahis 6.177.625  6.150.000 27 628
Sub Bidang Kep » 25.211.400  23.211.400 2.000.000

Statistik dan K ip

'9\,5 Mmi‘:: Prajn Pemerintahan, Per 42050000 42 050 000 o
Keuangan dan Pelsporan o N "
el 646.925.025 644.500.000  2.425.025
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:u: Bidang Pendidiknn 0 t
! am 0 )
Sub Bidang ::;::.nu 125.744.840  125.695.000 49 840
mum dan Penataan Ruang 371.747.500  364.738.200 7.009.3%00
Sub Bidang Kawasan Permul
2: Bidang :‘:::"::‘" dan Lingkungan Hydup g g z
Bidang Perhy :
- ngan, Komunikasi, dan 8.500.000 8.500.000 0
Sub Bi d .
i 3"’"“. Energ an Sumber Daya Mineral s-.oss.sog m.ese.wg 0
: | $60.650.840 BEIBHITO0  7.089.140
Badsm‘ Pembinaan tan Desa
ub Bidang Ketenteraman, Ketertiban 1-
Pelind o iban Umum, dan 0 0 0
::: g::'n‘: ﬁ'bud-.mn dan Keagamaan 18.500.000  18.500.000 0
- cPemudaan dan Olah Raga 12,000.000  12.000.000 0
Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat 6.000.000 ___6.000.000 0
36.500.000 _ 36.500.000 0

Selanja - Bidang Pemberdayaan Masvarakat Desa

Sub Bidang Kelautan dan Perikanan

3 0 0 O
Sub Bidang Pertanian dan Peternakan 56.250.000  56.250.000 0
Sub Bidang Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa 67.000.000  67.000.000 0
Sub Bidang Pemberdayaan Peremp 5623600  5623.600 0
Perlindungan Anak dan Keluarga
Sub Bidang Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan 0 0 0
Menengah (UMKM)
Sub Bidang Dukungan Penanaman Modal 0 0 0
Sub Bidang Perdagangan dan Perindustrian 0 0
128.873.600 128.873.600 0
Belanja - Bidang Penangulangan B Kead
Darurat dan Mendesak Desa
Sub Bidang Penanggulangan Bencana S51.781.160  40.575.000 11.206.160
Sub Bidang Keadaan Darurat 0 0 0
Bidang Keadaan Mendesak. S18.400.000 S18400000 0
sub ST0.181.160 368.978.000 11506160
16. Pembiayaan

J pembiayaan tahun anggaran 2022 adalah sebagai berikut:
umlah netto Realisasi (Lebth)/

Pembisysan 30.027.625  30.027.625 0

. " \ .027. ! o

0 0
Pengeluaran Pembiayaan 30.027.625 _30.037.625

N n Pembisyaan terdiri dari:

30.027.625  30.027.625 0
1. SILPA tahun anggaran scbelumnys 0 0 0
3. Hasd Penjualan Kekayaan Desa yang dipisahkan : . :

30.027.625 30027635 0

Pergeluaran Pembiayaan terdin dari:
! Pembentukan Dana Cadangan
2. Penyertaan Modal Desa

Qlc
olo o
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17. Aset Desa
Perolehan aset dess adalah sebagai berikut

Tanah

Peralatan, Mesin, dan Alay
RKendaraan e
Gedung dan Bangunan

.m-n/Jlnnpn/lmuhm‘

Jembatan

lruw/l-:mbunum Su

Aset Tetap oo/ Dexinase
Konstruksi dalam Pengerjaan

Rincian Aset Tetap dapat unruk masINg- masing kiasfikasi

18 Penyertaan Modal Desa

Pemyertaan Modal Desa pada BUMDes adalah scbagas berikut

BUMDes

104

2021 2022 Penambahun/
0 “
34.500.000 3.290.000 131.210 000,
0 0 ¢
0 0 [
199.342 600 364 488 200 165 145 174)
0 0 o
0 0 o
0 0 0
0 0 0
233.842.600 ~367.778.200 133 935 600

dintas dapat dilihat pada lmpoan

beut,
2021 2022

Penambahan/

)

JOOOE

clooc o

‘OOOO

Kota Rantang, & Januan 2023

Dibuat Oleh,
Kaur ngan Desa Kota Rantang
!
v
w v i

JANWAR HERLAMBANG




LAMPIRAN 6. Daftar Wawancara

Informan Sekretaris Desa, Bendahara Desa, dan Kaur Pelaksanaan

Perencanaan

1. Bagaimana mekanisme penyaluran dana desa?

2. Bagaimana proses dalam melakukan perencanaan kegiatan dalam menggunakan dana desa?

3. Apakah proses pembangunan desa merupakan perencanaan yang berkelanjutan atau
berbeda setiap tahunnya?
4. Bagaimana tanggapan pemerintah desa pada perencanaan kegiatan yang diusulkan oleh
masyarakat desa kepada pemerintah desa?
5. Dalam proses pelaksanaan apa pernah mengalami kendala?
6. Apa saja yang menjadi prioritas dalam penggunaan dana desa untuk pembangunan desa?
Pelaksanaan

. Bagaimana kontribusi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan desa?
. Apa saja kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan pembangunan?
. Adakah tahapan dalam proses pendanaan?

. Bagaimana cara mengatur pengeluaran agar dana yang dibutuhkan tidak lebih dari anggaran

yang ada?

. Siapa yang berperan dalam proses pendanaan?
. Adakah yang mengawasi proses pada saat pembangunan dilakukan apa?

. Saja manfaat yang dirasakan jika pelaksanaan pembangunan berjalan sesuai dengan apa

yang direncanakan?
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Penatausahaan

1. Bagaimana proses penatausahaan yang dilakukan di desa kota rantang?

2. Siapa saja yang berperan dalam proses tersebut dan apa saja tugasnya?

3. Adakah dokumen penatausahaan terkait dengan pengelolaan keuangan desa dalam hal
pembangunan desa?

4. Apakah desa sudah menerapkan prosedur penatausahaan dengan baik?

5. Apakah masih ada kendala dalam proses penatausahaan?

Pelaporan

1. Siapa pihak yang mengelola keuangan desa?

2. Adakah dokumen pelaporan keuangan desa mengenai pembangunan desa?
Pertanggungjawaban

1. Siapakah yang bertanggung jawab atas laporan pertanggungjawaban kegiatan penggunaan
dana desa?

2. Kepada siapa laporan pertanggungjawaban penggunaan dana desa dilaporkan?

3. Apabila terjadi kesalahan dalam pelaksanaan pengelolaan dana desa siapakah yang akan
bertanggung jawab?

4. Apakah laporan pertanggungjawaban tahun ini sudah selesai?
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Lampiran 7. Hasil Wawancara

Informan Sekretaris Desa, Bendahara Desa. dan Kaur Pelaksanaan

Perencanaan

I. Pertama-tama kita buat dulu laporan APBDes kemudian disahkan, kemudian APBD dikirim
dan diverifikasi ke kecamatan, setelah diverifikasi oleh kecamatan kemudian laporan
APBD dikirim ke kabupaten apabila dalam satu minggu laporan APBD tidak dikembalikan
ke desa kemudian kita buat surat permohonan dana dan dikirim ke kecamatan setelah
disetujui baru dana dikirim ke rekening desa. Tetapi belum bisa langsung diambil karena
kita harus buat surat permohonan pencairan dana dulu dan dikirim ke kecamatan setelah
disetujui baru dan bisa diambil dan digunakan sesuai dengan kebutuhan desa yang telah
direncanakan di APBD.

2. Disesuaikan dengan masing-masing pelaksana kegiatan anggaran misalnya saja di bidang
pembangunan mengajukan permohonan untuk pembangunan jalan paving block di Gg.
Sepakat setelah disetujui baru dana itu dikeluarkan oleh bendahara. Tetapi sebelumnya
dana itu dikeluarkan harus buat surat permohonan SPP dan diverifikasi sama sekdes setelah
diverifikasi kemudian ditandatangani sama kades kemudian diserahkan ke bendahara
untuk dikeluarkan dananya.

3. Ada yang berkelanjutan ada juga dan ada juga yang sudah selesai di tahun ini. Contohnya
aja di dusun 1 ada pembangunan jalan yang belum selesai maka akan dilanjutkan di tahun
anggaran berikutnya. Kalaupun sudah selesai maka tahun berikutnya akan berpindah lokasi
dengan kegiatan yang sama, jadi kegiatannya sama hanya lokasinya saja yang berbeda.

4. Kami akan melakukan semua masukan, aspirasi, dan kritikan yang diberikan masyarakat

selama itu ditujukan untuk kemajuan desa.
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5. Tidak pernah, karena sebelum memulai kegiatan kami akan melakukan musyawarah
terlebih dahulu setelah semuanya tersusun dengan rapi barulah kami akan memulai semua
kegiatan yang telah kami rencanakan dalam musyawarah tersebut.

6. Prioritas untuk tahun 2023 ini yaitu

* Ketapang (ketahanan pangan), Ketapang itu banyak macamnya tapi kalau di desa
kami yaitu pertanian bagaimana cara meningkatkan hasil pertanian seperti
pembangunan jalan menuju ke ladang atau sawah karena kalau jalannya bagus
maka hasil panennya juga akan bagus

¢ Kesehatan

* Bantuan masyarakat miskin atau BLT

Pelaksanaan

1. Masyarakat ikut membantu, terutama yang tinggal di sekitaran pembangunan seperti
menyediakan makanan dan minuman untuk para pekerja, dan gotong royong
membersihkan jalan sebelum dibangun jalannya.

2. Sudah selesai semua. Sebenarnya yang menjadi penghambat hanya satu yaitu faktor
perubahan cuaca karena kalau ada kegiatan pembangunan kemudian terjadi hujan deras
maka jalan akan jadi becak dan pengantar untuk materi pembangunannya akan sulit.

3. Ada titik pendanaannya seperti yang sudah dijelaskan oleh bendahara desa tadi, bahwa
anggaran yang dikeluarkan akan disesuaikan pada kegiatan masing-masing pelaksana
kegiatan anggaran.

4. Cara mengaturnya adalah dengan membuat perencanaan kegiatan terlebih dahulu setelah
disetujui kemudian buat anggaran yang akan dikeluarkan sesuai dengan kebutuhan dan

pelaksanaan kegiatan tersebut untuk menghindari pemborosan anggaran.
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5. Bendahara desa dan para pelaksana kegiatan anggaran.

6. Ada

7. Banyak sekali manfaatnya untuk masyarakat yang paling utama adalah akses jalan menjadi
mudah dilalui, seperti jalan menuju ke ladang titik apabila akses jalan menuju ladang

mudah maka hasil pertanian pun akan semakin bagus.

Penatausahaan

I. Penatausahaan yang pemerintah desa lakukan semua sesuai dengan peraturan yang telah
ditetapkan pemerintah pusat, seperti aktivitas pencatatan setiap penerimaan dan
pengeluaran anggaran yang di dalamnya itu mencakup semua pembukuan dana desa seperti
pengajuan SPP, pencairan dana desa dan pertanggungjawaban.

2. Bendahara desa, tugasnya adalah mencatat semua penerimaan dan pengeluaran dari
anggaran dana desa yang sudah digunakan seperti buku kas umum, buku kas perincian
objek penerimaan, pengajuan SPP atau surat permintaan pembayaran dan harus
disesuaikan dengan perdes tentang APBDes.

3. Ada. Semua sudah tertulis secara rinci di dalam buku kas dan laporan pertanggungjawaban.

4. Sudah, kami melakukan penatausahaan sesuai dengan peraturan desa.

5. Tidak, karena sekarang pemerintah mempermudah pencatatan dan pelaporan dengan

aplikasi SISKEUDES.
Pelaporan

1. Kepala desa, sekretaris desa dan bendahara desa.
2. Tentunya ada, karena memang setiap kegiatan penerimaan dan pengeluaran yang kamu

lakukan harus dilaporkan ke pemerintah pusat.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAI;A
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UMSU JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp. 061-6624567. Kode Pos 20238

PERMOHONAN JUDUL PENELITIAN

No. Agenda: /JDL/SKR/AKT/FEB/UMSU/22/01/2023

Kepada Yth Medan, 22/01/2023
Ketua Program Studi Akuntansi

Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

di Medan

Dengan hormat.
Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Ica wulandan

NPM - 1905170090

Program Studi : Akuntansi

Konsentrasi - Akuntansi Sektor Publik

Dalam rangka proses penyusunan skripsi, saya bermohon untuk mengajukan judul penelitian berikut
ini:

Identifikasi Masalah  : Apakah pengelolaan sana desa yg dilaksanakan olch kepala desa sudah
sesuai dengan peraturan UUD yang telah ditetapkan oleh pemerintah dan

bagaimana cara kepala desa mengatur dana desa tersebut agar sesuai
dengan kebutuhan yg ada didesa dengan baik.

Rencana Judul . 1. analisis pengelolaan alokasi dana desa
2. menganalisis pengelolaan anggaran dana desa sesuai dengan permenkew
3. analisi anggaran dana desa dalam penilaian pembangunan

Objek/Lokasi Penelitian : desa klambir 5

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan. Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya
Pemohon

(Ica wulandari)

Lembaran ini dinyatakan sah jika nomor agenda sama dengan nomor agenda pada saat pengajuan judul online, Halaman ke
1 dari 2 halaman



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYA:A
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UMSU 1 Kapten Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp, 061-6624567, Kode Pos 20238

PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN
Nomor Agenda: /IDL/SKR/AKT/FEB/UMSU/22/01/2023

Nama Mahasiswa - Ica wulandani

NPM : 1905170090

Program Studi : Akuntansi

Konsentrasi Akuntansi Sektor Publik
Tanggal Pengajuan Judul :22/0172023

Hatme Uowes pemblickivg” *M. Fahmi Panjaitan, SE., M.Si.. Ak., CA., aCPA (31 Januari 2023)

Judul Disctujui™

Disahkan oleh:
Ketua Program Stydi-Akuntansi

ol

(Dr anum, S.E, M.Si. )
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BAN-PT/Akred/PT/II2018

UMSU Terakreditasi A Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 89/SK/ prltiogs
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PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA

NOMOR : 1182/TGS/IL3-AU/UMSU-05/F/2023
Assalamu alaikum Warahmartullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan
Persetujuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :
Program Studi Akuntansi
Pada Tanggal - 09 Mei 2023

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :

Nama : Ica Wulandar
NPM : 1905170090
Semester - VIII (Delapan)
Program Studi - Akuntansi

Judul Proposal / Skripsi  : Analisis Pengelolaan Dana Desa Terhadap Perkembangan Desa di
Desa Kota Rantang Kec. Hamparan Perak Kab. Deli Serdang

Dosen Pembimbing - M. Fahmi Panjaitan, SE., M.Si., Ak., CA., ACPA
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UMSU.

2. Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah pelaksanaan Seminar
Proposal ditandai dengan Surat Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi

3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan ™ BATAL * bila tidak selesai sebelum Masa
Daluarsa tanggal : 16 Mei 2024

4. RevisiJudul ...

Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Ditetapkan di : Medan

Pada Tanggal .27 Syawal 1444 H
16 Mei 2023 M

NIDN : 0109086502

1. Pertinggal
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PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA

NOMOR : 1182/TGS/IL3-AU/UMSU-05/F/2023
Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan
Persetujuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :
Program Studi Akuntansi
Pada Tanggal - 09 Mei1 2023

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :

Nama - Ica Wulandan
NPM : 1905170090
Semester : VIII (Delapan)
Program Studi Akuntansi

Judul Proposal / Skripsi ~ : Analisis Pengelolaan Dana Desa Terhadap Perkembangan Desa di
Desa Kota Rantang Kec. Hamparan Perak Kab. Deli Serdang

Dosen Pembimbing - M. Fahmi Panjaitan, SE., M.Si., Ak., CA., ACPA
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan :

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UMSU.

2. Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah pelaksanaan Seminar
Proposal ditandai dengan Surat Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi

3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan ” BATAL » bila tidak selesai sebelum Masa
Daluarsa tanggal : 16 Mei 2024

4. RevisiJudul .......

Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan

Pada Tanggal - 27 Syawal 1444 H
16 Metr 2023 M

Tembusan :
1. Pertinggal
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PERMOHONAN IZIN PENELITIAN

3

UMSU

e L S

Kepada Yth.

Bapak Dekan
Fakultas Ekonomi

Univ.Muhammadiyah Sumatera Utara

Assalammu’alaikum Wr.Wh

Medan, 20

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

N Lengk

e o [tle[a] W[o[eTAlSTo[AT&*[ [ [ T [T [ T 1 []

N * D efols [\[xToTole[ol T [T T [T T[T T 111

Tempat/Tgl Lahir : | PITITIN] [o(v|v]s| [u]oula[w] [&]a+]|w
Dult|u 3|1 |Ale|uls v [us alo|o|t

Program Studi ¢ Akuntansi

Alamat Mahasisw 3:2:“):::\15:::: T

Tempat Penelitian: DIE[S|A| [w]|o|T(a R|AIR[T(AN |G

Alamat Penelitian : Da.rApoTAF-ANTANenac‘,\-\AnQA
elalNjtje|raje(e|Aalslofe|Lv[slefelo[alnlb

Memohon kepada Bapak untuk pembuatan izin penelitian sebagai syarat untuk memperoleh data dan
identifikasi masalah dari perusahaan tersebut guna pengajuan judul penelitian.

Berikut saya lampirkan syarat-syarat lain :

1. Kwitansi SPP tahap berjalan

Demikian permohonan ini saya buat dengan sebenarnya, atas perhatian Bapak saya ucapkan terima kasih

Diketahui : Wassalam
Ketua jurusan / Sekretaris Pemohon

i

( &Vc‘ %N ffm‘k% ) ( \C A WULAND AR )
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Nomor 1177/11.3-AU/UMSU-05/F/2023 Medan, 27 Syawal 1444 H
Lampiran : - 16 Mei 2023 M
Perihal . Izin Riset Pendahuluan

Kepada Yth

Bapak/Ibu Pimpinan

Desa Kota Rantang
Desa Kota Rantang Kec. Hamparan Perak Kab. Deli Serdang
di-

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami
memohon kesediaan Bapak / Tbu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa
kami melakukan riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan
skripsi yang merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu (

S-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara tersebut adalah:

Nama : Ica Wulandari

Npm : 1905170090

Program Studi  : Akuntansi

Semester . VIII (Delapan)

Judul Skripsi - Analisis Pengelolaan Dana Desa Terhadap Perkembangan Desa di Desa Kota
Rantang Kec. Hamparan Perak Kab. Deli Serdang

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dr. My Jatlifi., SE.. MM.. M.Si
NIDN : 0109086502

Tembusan :
1. Pertinggal
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PEMERINTAH KABUPATEN DELI SERDANG
KECAMATAN HAMPARAN PERAK

DESA KOTA RANTANG

Jin. Pembangunan No. 02 Dusun VIi Desa Kota Rantang Kode Pos: 20374
Email - kotarantanghp@gmail.com Website : www.hamparanperak deliserdangkab.go-id

Desa Kota Rantang, 13 September 2023

Nomor : 600 /670 /KR /IX /2023 Kepada Yth :
Sifat : - Ketua Dekan UMSU
Lamp. : - Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Hal : Pemberian Izin Riset Di -
Tempat
Dengan Hormat,

Menindak lanjuti Surat Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Perihal Izin Riset Pendahuluan.

AtasDasarhaltersemeepalaDesaKotaRanmngKecamamnHamparaank
Kabupaten Deli Serdang dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : ICA WULANDARI
NPM : 1905170090
PROGRAM STUDI : AKUNTANSI
SEMESTER : VI (DELAPAN)

JUDUL SKRIPSI  : ANALISIS PENGELOLAAN DANA DESA

Bahwa nama tersebut di atas Telah selesai melaksanakan Riset di Kantor Desa Kota
Rantang Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang guna Penyusunan Sksipsi yang
merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu (S-1) dengan
Judul Skripsi Analisis Pengelolaan Dana Desa terhadap Perkembangan Desa di Desa Kota
Rantang Kec. Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang,

Selanjutnya di terangkan bahwa selama Pelaksanaan Kegiatan tersebut diatas di Desa
dapatmenjalankantugas—mgasdenganbaik

Demikian Surat Keterangan ini diperbuat dan diberikan kepada yang bersangkutan
untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

SA KOTA RANTANG



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADI\&};A
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA U

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

J1. Kapten Muchtar Basri No.3 (061) 6624567 Medan 20238

pESIN -

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL
Nama Mahasiswa : ICA WULANDARI
NPM : 1905170090
Dosen Pembimbing : M. FAHMI PANJAITAN., SE., M.Si., AK., CA., ACPA
Program Studi : AKUNTANSI
Konsentrasi : AKUNTANSI SEKTOR PUBLIK
Judul Penelitian : ANALISIS EFEKTIVITAS DAN EFISIENSI PENGELOLAAN

DANA DESA DI DESA KOTA RANTANG KECAMATAN
HAMPARAN PERAK KABUPATEN DELI SERDANG

Item Hasil Evaluasi Tanggal | Paraf

Dosen
Bab1 Y;:‘)\i;szuﬂ. . Jon Permesa\avan “K_,,,

paz | POV i don Rolabr Tanby - -2,
Bab3 Yadals © o5 Nedver Dok - ”’!-’a. _
P

Daftar Pustaka m‘ W'T : YT\ »

Instrumen .
pengumpuisn | VDA TRNE Mo D - Y.
Data
Penelitian
Persetujuan
Seminar Q‘V,. 7{"
Proposal
Medan, September 2023
Diketahui oleh : Disetyjui oleh :
Ketua Program Studi Akuntansi Dosen bimbing

% ,
. \Mﬂ-}»{ss., M.Si) (M. Fahmi Panjaitan.,

(Asm. P E., M-Si-| AK.. CA.. ACPA)



MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
S FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS i
UMSU JI. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

ety

PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Akuntansi yang diselenggarakan pada hari Selasa, 17
Oktober 2023 menerangkan bahwa:

Nama : Ica wulandari

NPM : 1905170090

Tempat / Tgl.Lahir : paya baung, 27 Agustus 2001

Alamat Rumah :JIn. Bulu Cina No. 88 Hamparan Perak

Judul Proposal : Analisis Efektivitas dan Efisiensi Pengelolaan Dana Desa

Proposal dinyatakan syah  dan memenuhi Syarat untuk menulis Sekripsi dengan

pembimbing : M. Fahmi Panjaitan, SE., M.Si., AK., CA., aCPA

Medan, 17 Oktober 2023

ﬁip

TIM SEMINAR

Assoc. Prof. -, M.Si Riva Ubar Harahap, SE., Ak., M.Si.. CA., CPA
Pembanding ~ ~
M. Fahmi Panjaitan, SE., M|Si., AK., CA., aCPA Dr. Hj Syafryda Hani, SE.. M.Si

Diketahui / Disetujui
a.n.Dekan

NIDN : 0105087601



MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS o
JI. Kapt. Muchtar Basri No. 3 & (061) 6624567 Ext: 304 Medan 8

BERITA ACARA SEMINAR PROGRAM STUDI AKUNTANSI

Pada hari ini Selasa, 17 Oktober 2023 telah diselenggarakan seminar Program Studi Akuntansi
menerangkan bahwa :

Nama : Ica wulandari
NPM. : 1905170090
Tempat / Tgl.Lahir : paya baung, 27 Agustus 2001

Alamat Rumah
Judul Proposal

: JIn. Bulu Cina No. 88 Hamparan Perak
- Analisis Efektivitas dan Efisiensi Pengelolaan Dana Desa

Disetujui / tidak disetujui *)

Item Komentar
FUBIL icsuiinsasinsshionsom memassmmmss s s i S i S s sl
Pt Lo Goleloy vt (.
BEDT | uisiinutunannonmeevmmemsmomnnnos s s s s e e e
g y 4 é,,. VA L..J F |
Bab II j) ................................... ‘/‘ ...........................................................
Relocl:  RAhm st .
o)7L | | OO o——————————
7 &L ,f.f/\l Weway Curs
i s R
Kesimpulan Q(Lulus

[ Tidak Lulus

Assoc. Prof, Dr.

Medan, 17 Oktober 2023

TIM SEMINAR
Ketua Sekretaris

WP

7, M.Si Riva Ubar Harahap, SE., Ak., M.Si., CA.. CPA

W

Pempmndingr

r,—

M. Fahmi Panjaitan, SE.\M.Si., AK., CA., aCPA Dr. Hj Syafrida Hani, SE., M.Si



' . All
MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIVAI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

am B rkan K PTXV2022
U M UMSU Akreditasl Unggul P Badan Akreditas! Naslonal Perguruan Tingg! No. 1913/SK/BAN-PT/AK.KP:
s U

Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Cordus] ™ @ wesmumscd M feb@umsuacid T dn @ d Dumsumedan  @umsumedan

Nomor $3361/11.3-AUUMSLU-08/F/2023 Medan. 24 Rabiul Akhir 1445 H

Lamp. te 08 November 2023 M
Ial : Menyclesnikan Riset

Kepada Yth,

Bapak/ Ibu Pimpinan

Desa Kota Rantang

Desa Kota Rantang, Kee. Hamparan Perak, Kab, Deli Serdang
Di-

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa/i kami akan menyelesaikan studinya, mohon kesediaan
bapak/ibu untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami melakukan riset di
perusahaan/instansi yang bapak/ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan
Skripsi pada Bab IV - V, dan setelah itu mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan surat
keterangan telah selesai riset dari perusahaan yang bapak/ibu pimpin, yang merupakan salah satu
persyaratan dalam penyelesaian program studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara tersebut adalah:

Nama : lca Wulandari

NPM : 1905170090

Semester : IX (Sembilan)

Program Studi  : Akuntansi

Judul Skripsi  : Analisis Efektivitas Dan Efisiensi Pengelolaan Dana Desa Di Desa Kota

Rantang Kec. Hamparan Perak Kab. Deli Serdang

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu *alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

2

1. Pertinggal
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PEMERINTAH KABUPATEN DELI SERDANG
KECAMATAN HAMPARAN PERAK

DESA KOTA RANTANG

Jin. Pembangunan No. 02 Dusun VII Desa Kota Rantang Kode Pos : 20374
Email : kotarantanghp@gmail.com Website : www.hamparanperak deliserdangkab.go.id

Desa Kota Rantang, 24 November 2023

Nomor : 600 /86 /KR /X1/2023 Kepada Yth :
Sifat - Ketua Dekan UMSU
Lamp. : - Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Hal 28 Ris Di -
Tempat
Dengan Hormat,

Menindak lanjuti Surat Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Perihal Menyelesaikan Riset.

Atas Dasar hal tersebut Kepala Desa Kota Rantang Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli
Serdang dengan ini menerangkan bahwa :
Nama : ICA WULANDARI

NPM : 1905170090

PROGRAM STUDI : AKUNTANSI

SEMESTER : IX (Sembilan)

JUDUL SKRIPSI  : Analisis Efektivitas dan Efisiensi Pengelolaan Dana Desa di
Desa Kota Rantang Kec. Hamparan Perak
Kab. Deli Serdang.

Bahwa nama tersebut di atas Telah selesai melaksanakan Riset di Kantor Desa Kota Rantang
Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang guna Penyusunan Sksipsi yang
merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu (S-1) dengan
Judul Skripsi Analisis Efektivitas dan Efisiensi Pengelolaan Dana Desa di Desa Kota Rantang
Kec. Hamparan Perak Kab. Deli Serdang terhadap Perkembangan Desa di Desa Kota Rantang
Kec. Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang.

Selanjutnya di terangkan bahwa selama Pelaksanaan Kegiatan tersebut diatas di Desa dapat
menjalankan tugas — tugas dengan baik.
Demikian Surat Keterangan ini diperbuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

KEPALA DESA KOTA RANTANG
KE\(\:EMQ‘!‘(? HAMPARAN PERAK

P

7”7 i\F

+ DESA Jz—08
>\ KOTA RANTAK m
ol g BDDIN AIMAD,




1.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama

NPM

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Email

Data Orang Tua

Nama Ayah

Nama Ibu

Alamat

Data Pendidikan

Sekolah Dasar

Sekolah Menengah Pertama
Sekolah Menengah Atas

Perguruan Tinggi

: Ica Wulandari

: 1905170090

: Paya Baung, 27 Agustus 2001
: Perempuan

: Islam

: Indonesia

: Bulu Cina, Dusun 11 Kloni 2

: Ichawulandari278@gmail.com

: Edi Suswinto
: Marianti

: PTTN Paya Baung Div Il

: SD Negri No. 101800, Ujung Batu Jae
: MTs Darussalam Simpang Limun
: SMA Swasta Swadaya

: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan, 2 Desember 2023

I dari
(1905170090)



